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Amma ba‘*du, adalah suatu Kebahagiaan bahwa disertasi
ini sebagai blagian dari persyaratan untukK menyelesaikan
pendidikan pada program S3 Fakultas Pasca Sarjana IAIN Sunan
Kalijaga YogyaKarta, telah dapat penulis rampungkan.

Dalam upaya penyelesaian ini, penulis telah berhubungan
dengan banyakK pihakK, mengunjungi berbagali tempat serta
menerima berbagai Kemudahan dan bantuan, yang tidaK mungkin
penulis perinci satu persatu. Terhadap itu semua,v Penulis
memanjatkan syukur Ke hadirat Allah seraya mengaturkan rasa
terima Kasih dari lubuk hati yang paling dalam.

U'ntuK penelitlan, Penulis telah menerima bantuan naskah
dan doKumen dari berbagal pribadi dan lembaga di Kota-Kota:
?ogyakarta. Kota Gede, JaKarta, .BeKasi. Padang, Medan, Banda
A.ceh, Surabaya, Bangil, Gresik, Banjarmasin, Amuntai dan
Ujung Pandang. Dari luar negeri penulis mendapat bantuan
naskah dari para Kolega di  Kota-Kota: '~ Euaila - Lumpur,
Islamabad, Kairo,, Leiden dan "Pniladelphia,
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Untuk menanggulangi masalah Pembiayaan, penulis
menerima bantuan, terutama sekali dari Proyek Pengembangan
Tenaga AKademis Perguruan Tinggi Agama Departemen Agama;
setelanh itu Yayasan Malem Putera Daerah 1stimewa Aceh,
Yayasan Bea siswa Supersemar dan beberapa pihak' lain,

" Bimbingan dan pengarahan ilmiah telah penulis terima
dari para guru besar dan staf pengajar FaKultas Pasca
Sarjana IAIN Sunan Kalijaga. Sedang peluang untuk
berkonsultasi dan berwawancara telah diberikan oleh beberapa
guru Dbesar, ulama, dan ilmuwan di Kota-Kota yang telah
disebutkan di ‘ata's tadi. DiskKkusi dengan sejawat 'penulis:
rpara mahasiswa FaKultas Pasca 8Sarjana IAIN, telah juga
. memberikan sumbangannya.

Untukl melaKsanakan Kegilatan di atas, Kemudahan
'administrasi dan petunjuk teKnis yang tersedia dan diberikan
oleh pimpinan beserta staf Fakultas Pasca Sarajana IAIN
Sunan Kalijaga, tempat penulis belajar serta pimpinan dan
staf IAIN Ar Raniry sebagai ~lembaga “asal" renulis,
merupakan unsur yang menentukan dan tidak dapat penulis
lupakan, Begitu Jjuga do‘a yang tidak pernah putus serta
"Keteduhan" yang diberikan oleh Kedua orang tua dan sanak
Kerabat lainnya telah memberikan andil tersendiri dalam
renyelesaian pendidikan ini.

Tanpa mengurangi rasa terima Kasih dan renghargaan
Kepada semuanya, penulis ingin menyebut tiga buah nama.

1. Bapak Dr, Satria Effendi M, Zein selaku pembimbing I,
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yang telah menyediakan perpustakaan pribadi, waktu dan
bimbingan berharga. Kecenderungan beliau untuk mengajukan
" pertanyaan "bersayap" sembari menguak berbagai nuansa ushul
fiqih, t.elah mendorong penulis untuk merenung lebih intens
dan lebih dralam lagi sebelum mencapal Kemantapan final.

2. BapaK Prof. Dr. Noeng Muhadjir, selaku pembimbing 1II,
vyang tidak Dbosan-bosan mendengarkan pertanyaan penulis,
telah mengemukKakan aiternatif "tata p1k1r~" dan Karenanya
memberikan semacam "pencerahan" Kepada penulis.

3. Raihan binti Mohd. All Djadun, 1steri penulis, yang
Ketabahan dan Kelapangan hatinya telah menciptakan
Ketenteraman dan menimbulkan gairah tersendiri dalam hari-
hari panjang "perkKelanaan" penyelesaian program pendidikan
ini,

Kemudian daripada i1itu, hasil Kajian yang berbentuk
disertasi ini, penulis gelarkan Ke hadapan sidang pembaca,
dengan harapan dapat merangsang pihak-pihak yang berkompeten
untuk merenungkan dan menerusKan Kajian ini. Penulis
berharap--betapapun Kecilnya--Karya int dapat memberikan
sumbangan Kepada upaya pengembangan Kajian Ke-Islaman di
bumi Nusantara tercinta., Di sebalik itu, penulis Juga yakin
bahwa tulisan ini masih mengandung sesuatu yang layak untuk
disempurnakan, KXarena itu saran dan Kritik membangun para
rembaca sangat penulis harapkan serta axén diterima dengan

Senang dan Ketulusan hati.

AKhirul Kalam, Kepada Allah Jualah dimohon petunjuk,
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Karena hanya dengan hidayah HNya Kita dapat menemukan

Kebenaran dan hanya dengan Karunia Nya pula Xita mampu
menegakkannya.

Blllani al tawfi*q wa al hida*yat wa llayh al marji* wa
al ma’a"b.

YogyaKanrta, lga*idahn 40
Juni 1989,
Penulis
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BEBERAPA CATATAN TEKNIS

1. Pedoman Transliterasi Huruf Arab Ke Latin
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Untuk vokal panjang ( e ) digunakan tanda ( *~ )

sesudah vokKal tersebut. Misalnya h.d\:& dituliskan Kkita~b.

Huruf hamzat (¢) yang terletak di awal Kata tidak
dituliskan, tetapi dipadakan dengan huruf hidup ( Ké_?f ) -
nya. Misalnya ,}5&‘ dituliskan akbar.

Kata-Kata Arad dituliskan berdasarkan huruf, bukan
bacaannya; misalnya é\ﬂ\ u‘ é dituliskan fi1~ al
garn al sa“ni~. | _

Hamzat ai washl yang terletak di tengah Kalimat dan
bukan merupakan tanda ma‘rifat ( J) ) cenderung tidak -

dituliskKkan. Namun seKiranya berbeda dengan Kelaziman, tidak

akan diiKuti, Misalnya «MMD. dituliskan ‘dengan
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2. Daftar Singkatan dan lambang

ash. : *ashabah

drJ. : derajat O ¢ laki-laKi: putih yang
dst. : dan seterusnya @ : masih hidup, hitam
gr. : garis ¢! yang telah meninggal
H. : Hijrah

Kd. : Kandung /\ : perempuan: putih yang
Ktr, : Keturunan A masih hidup, hitam
1K. ! laKi-laki ¢ yang telah meninggal
M. ¢ Masehnt

Pr. : perempuan ¢! pewaris: laki-laki
Ra. : @Jw L ! atau perempuan

saw, : e‘_.a‘,c\:hdu.,
sdr. : saudara

swt. : iy Slew

thJ ! ternhijab

zar. : zawl" al arha“m

¢! hubungan perKawinan

>

hubungan Keturunan

3. Pedoman dan TeKnik Pengetikan

Buku panduan yang digunakan adalah susunan Sutrisno
}';ad.l.1 Kecuali Dbeberapa hal yang ditentukan lain oleh
fakultas atau diKonsultasikan Kepada pembimbing.

Program pengolah Katanya adalah WordStar 2000 dengan
Jenis huruf lettrix courler p}resu:e. berukuran non ps. 10.

Berhubung Kesulitan yang tidak dapat di atasi, makKa ada
catatan KaKi yang terpindahkan Ke halaman-halaman sesudahnya

dan begitu Juga ada beberapa Kata di ujung baris, yang

1. Sutrisno Hadi, Bimblingan Menulls SKripsl Thesls, Andi
Offset, Yogyakarta, cet. VI, 1988,




Xi
diputus tidak sesual dengan Pedoman Umum FEjaan Bahasa
Indonesla Yang Disempurnakan. Misalnya Kata "disebut"
Kadang-Kadang .diputus menJjadi dis- ebut, Kata "dengan"
menjadi den-gan.

SeKiranya tidak disebutkan lain, maKa terjemahan ayat-

ayat al Qur‘an diambil dari buKu Al Qur‘an dan TerJemahnya.a

------- %

2. Yayasan Penyelenggara Penterjemah al Qur‘an Departemen
Agama, Al Qur’‘an dan Terjemahnya, Departemen Agama, JakKarta.
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. ABSTRAK

Sekurang-kurangnya ada tiga prinsip kewarisan dalam
figih Sunni yaitu: a. Ahli waris perempuan (zawi™ al

furu~dh) tidak dapat menutup ahli waris laki-laki yang lebih

Jauh. b. Hubungan kewarisan melalui garis laki-laki 1lebih
diutamékan dari garis perempuan. c. Tidak mengenal ahli
waris pengganti, semuanya mewaris karena dirinya sendiri.

Sedang di dalam fiqih Ja'fariah ditemukan prinsip-prinsip:
a. Ahli waris perempuan, sama dengaﬁ laki-laki, menutup ahli
waris yang lebih jauh. b. Hubungan kewarisan melalui garis
laki-laki sama kuatnya dengan garis perempuan. c¢. Ahli waris
pengganti akan mewaris apébila derajat di atasnya sudah
meninggal seluruhnysa.

Hazairin (1906-1975%), Guru Besar Hukum Islam di

Universitas Indonesia, mengemukakan penalaran alternatif

vyang berintikan: a. Ahli waris perempuan sama dengan .

laki-laki hanya menutup ahli waris kelompok keutamaan yang
lebih rendah. b. Hubungan kewarisan melslui garis laki-laki
sama kvuatnya dengan garis perempuan. c¢. Ahli waris pengganti
selalu mewaris, tidak pernah tertutup oleh ahli waris lain
(utama).

Menghadapi perbedaan di atas, penelitian ‘ini ingin
menjawab pertanyaan: bagaimana pola penalaran yané ditempuh
Hazairin dalam kerangka ushul Ffigih dan di mana letak

xXiv
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perbedaan penalaran beliau dengan penalaran ulama awal
(figih masghab). Pertanyaan ini »dilengkapkan lagi dengan:
bagaimana uiama’ tafsir dan Hadis memahami nash yang
digunakan Hazairin dan bagaimana pula ulama figih
menyelesaihkan kasus yang dibahas Hazairin.

Untuk itu, pertama-tama diteliti secara komparatif

kaidah-kaidah ushul fiqih dalam mazhab Hanafiah, Malikiah,

Syafi iah, Hanabilah dan Zhahiriah. Penulis memisahkan
secara jelas antara dalil dan penalaran. Yang menjadi dalil
hanyalah al Qur'an' dan Sunnah (Hadis). Sedang penalaran

direkategori menjadi tiga pola yaitu: pola baya™ni~ (kajian
semantik), pola ta'li~l1i~ (penentuan ‘illat) dan pola
Istishla~fii (pertimbangan kemaslahatan berdasar naéh umum);
Hasil kegiatan ini digunakan sebagai alat analisa utama
dalam langkah penelitian berikutnya. Pendapat Hazairin dan
mazhab-mazhab fiqih yaitu Zaidiah dan Ja fariah setelah lima
vang = disebut sebelumnya, diteliti secara reflektif dan
komparatif. Sedang pergeseran pemahaman ulama terhadap al
Qur ‘an dan Hadis ditelusuri secara historis.

Dari kegiatan di atas ditemukan, bahwa Haéairin dan
ulama awal cenderung hanya menggunakén pola baya™ni~. Pola
ta'li~“1i~ dimanfaatkan secara terbatas, sekedar mendukung
penalaran sebelumnys. Sedang pola istishla~hi~ boleh
dikatakan tidak digunakan. Adapun pandangan terhadapvdalil,

penalaran dan pendapat Ffigih, dapat dinyatakan sebagai

‘berikut.
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I. Pandangan terhuadap Dalil

1. Hazairin menafsirkan ayat-ayal tentnng kewarisan schugal
satu kesatuan yang saling menerangkan. Dengan demikian
beliau memberi alternatift terhadap kaidah "a"m - kha“sh

("diterangkan mencruanghkan™) yang ads dulam ushul fiqih.

2. Hasairin berupays menciptakan sebuah sistem Yang buiat.
dan mengeritik kebiasaan yang manerapkan nash langsung
kepada kasus, walaupun mengubah semua yang bertentangan dari
adat sesetempat. Beliow menyebutnya sebagai kegiatan tambal
sulam,

3. HKonsep-konsep dalam al Qur 'an beliau jelaskan berdasar
temuan "ilmu modern”, khususnya antropologi, untuk lebih
menguniversalkannya. Di dalam wushul fiqih, . penafsiran
terhadap konsep (&l asma™’) ysng ada dalam al Qur’ an
dilakukan berdasar al haml (keyakinan, begitulah penetapan
atau keinéinun Allah Swt.); al isti'ma~l (adat masyarakat
Arab zaman Nabi Saw.); atau nl wadh’' (arti semantik). Beliau
ménganggap kegiatannya berada pada al haml, sedang kegiatan
vlama Sunni bahkan Sahabat berada pada al Isti'ma~l.
Pernyataan tentang ulama Sunni ada kesejalanannya dengan
hasil penelitian ini; sedang hasil penafsiran Hazairin
tertampung ke dalam al wadh'.

4. Mengenai Hadis, Hazairin menganggabnya sebagai penjelas
(suplemen) yang tidak bisa dipisahkan dari al Qur an; karena

itu memerlukan beberapa syarat.
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a. Hadis tersebut tidak bertentangan dengan hasil penafsiran
melalui point (1) di atas., Sedang ulama éwal, cenderung
menganggap sesuatu Hadis berhubungan langsung dengan sesuatu
ayat dan karena itu melepaskannya dari kaitan dengan
ayat-ayat lain.
b. Hadis tersebut tidak bersifat semontara (diberikan Rasul
dalam ketiadaan wahyu) dan bukan merupakan kasus khusus.
Pendapat ini sejalan dengan anutan ulams awal.

Hazairin tidak membicarakan sanad yang oleh ulama awal

sangat dihargai.

IT. Penalaran dan Pendapat Figih

1. Sistem kekeluargaan dan karena itu kewarisan yang
bersesuaian dengan al Qur’ 'an, menurut Hazairin adalah sistem
bilateral. Namun perlu kepada beberapa penyesusaian, sehingga
beliau sebut sistem bjilateral yang sui generis. Pendapat
seperti ini tidak ditemukan di kalangan ulama awal; tetapi
kaidah-kaidah dalam ushﬁl figih dan tata bahasa Bahasa Arab
ada yang bisa digunakan untuk menéapai kesimpulan yang samsa.
a. Keturunan dan leluhur dari garis laki-laki dan perempuan,
beliau samakan kedudukannya. Pendapat ini berbeda dengan
ulama Sunni tetapi sejalan dengan ulama Ja‘fafiah.

b. Saudara dipahami secars mutlak; beliau menyamakan
kedudukan saudara kandung, seayah dan seibu. Pendapat ini
berbeda dengan ulama awal yang memisahkan secara jelas

kedudukan ketiga jenis saudara tersebut.
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c. Kala"lat (mati punah) dipahami sebagai mati punah ke
bawah saja. Karena itu keturunan secara mutlak menghijab .
saudara; dan sebaliknya saudara dapat mewaris bersama-sama
dengan ayah atau ibu. Ulama Sunni memahami kala~lat sebagai
mati tidak meninggalkan keturunan laki-laki dan ayah;
karenanya saudara tertutup oleh anak laki-laki atau ayah,
sebaliknya berhak mewaris ketika bersama-sama dengan anak
perempuan atau ibu. Ulama Ja’'fariah menganggap kala~laft
sebagai mati tidak berketuruhan-dan berorang tua, sehingga
saudara baru akan mewaris apabila kedua golongan tersebut
sudah éidak ada. )

2. Hazairin memperkenalkan lembaga ahli waris ’karena
renggantian berdasar al Nisa' ayat 33. Pendapat ini berbeda
‘"dengan ulama awal yang mendanggapnya sekedar penutup umum
(mujmal) terhadap penjelasan sebelumnya. Dalam struktur
ulama awal, ayat ini mengurutkan susunan: harta, ahli waris,
pewaris; atau pewaris,"ahli waris, ahli waris; atau ahli
waris, ahli waris, pewaris. Dalam struktur Hazairin urutan
tersebut menjadi: ahli waris (utama), ahli waris (pengganti)
dan pewaris. Penelitian ini memperlihatkan bahwa struktur
Hazairin tidaklah salah menurut kaidah tafsir dan tatabahasa

Bahasa Arab.

3. Hazairin menyatakan bahwa Hadis-hadis kewarisan tidak ada
vyang memenuhi syarat untuk digunakan sebagai penjelas al
Qur "an. Sebagiannya dianggap bertentangan dengan al Qur an,

sebagian lagi bersifat sementara dan ada Juga yang merupakan
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kasus khusus. Pendapat ini berbeda dengan anutan Jjumhur
ulama, namun “akar" sebagian daripadanya ditemukan dalam.
pendapat beberapa ulama: Di pihak lain, ada kaidah ushul
fiqih yang dapat menopang afah yang ditempuh Hazairin; di
samping tidak seluruh penalaran uiama awal dapat
dikembalikan kepada kaidah ushul fiqih.

4, Pendapat Hazairin tentang adat Arab, hanyalah merupakan
deduksi dari teori-teori antropologi, yang ternyata berbeda
dengan catatan sejarah dan hasil penelitian pihak lain.

Bahkan ada kesimpulan  yang beliau tarik secara tidak

konsisten.

Pada akhirnya penelitian ini menyimpulkan, arah yang
ditempuh Hazairin bisa diteruskan, asal tetap diingat bahwa
“ilmu—ilmu modern” harus sub ordinasi kepada kaidah-kaidah

ketatabahaéaan Bahasa Arab.

Mengenai mazhab fiqih Indonesia, kelihatannya adalah
suatu kebutuhan yang cepat atau lambat tetap akan terbentuk.
Karena itu seyogianya dipikirkan secara lebih matang, agar
tercipta sebuah sistem yang padu dan menyeluruh seperti

telah diupayakan Hazairin dan mungkin jugsa diharapkan oleh

banyak pihak lain.-







BAB 1

PENDAHULUAHN

i. Latar Belakang Masalah

D1 dalam aturan Kewarisan fiqgin Sunni! anhli waris

i. Fiqih secara umum didefinisikan dengan, seperangkat norma
guna mengatur perbuatan lahir (praktis) manusia, baik yang
berhubungan dengan Kegiatan pribadi ataupun Kolektif, yang
diperolen dari menafsirkan al Qur‘an dan Hadis Rasul melalui
‘penalaran yang sistematis. , i

Sunni adalah nisbah Kepada Ahl al Sunnat wa al Jama™*at,
sebuah istilah yang digunakan untukK menunjuk "mayoritas umat
Islam" yang mengikuti dan meneruskan tradisi Rasul dan
Sahabat, sebagai reaksi atas Kemunculan "KelompoK minoritas"
Yang sedlKit ©banyaknya menentang KelompoK mayoritas
tersebut, yaitu Khawa"rij dan Syi~*ah. Secara formal Kedua
KelompoK ini muncul akibat Kemelut politik yang terjadl pada
masa pemerintahan Khalifah ‘Ali® ibn Abi* Tha"lid, seKitar
tahun 37/658, Dalam perkembangannya istilah ini digunakan
sebagail simbol ortodoksi 1Islam. Di sebalik 1tu ada Juga
ulama (misalnya 1Ibn Taymiyyat, 652/1254) vyang tidak
menyetujui penggunaan istilah A4hl] al Sunnat wa al Jama™‘at
untuk menunjuk KelompoK tertentu dari umat Islam. Menurut
- merekKa istilah ini menunjuk Kepada Kebenaran; dan Kebenaran
itu Dbukanlah monopoli suatu KelompoK atau mazhad atau
seKurang-Kurangnya buKan monopoli suatu KelompoK untuk
Sselama-lamanya. Lihat, al Bahly, Alam Pikiran Islam dan
PerKembangannya, terjemahan Al Yasa Abubakar, Bulan Bintang,
JaKarta, cet. I, 1987, hlm. 17.

Dimaksudkan dengan fiqih Sunni, adalah figqih (mazhadb-mazhab
fiqih) Yang dilahirkan oleh wulama-ulama yang mengikuti
"tradisi Rasul dan Sahabat-sahabat sebelum Kemelut
tersebut”". Secara populer mazhab fiqih Sunni dibatasi hanya
Kepada empat mazhadb, Karena hanya ini yang masih mempunyai
rengikut yaitu: Hanafiah, nisbah Kepada Imam Abu” Hani“fat
(150/767); Malikiah, nisbah Kepada Imam Ma”liK 4ibn Anas
(179/798); Syafi*iah, nisbah Kepada Imam al Sya*fi‘i~
(204/819) dan Hanabilah, nisbah Kepada Imam Ahmad ibn Hanbal
(241/868), Dalam penelitian 1ini, ajaran Imam Ibn Hazm
(456/1063) (Znahiriah) diikutkan sebagai objekK, Karena
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sepertalian darah?@ dibagl Kepada tiga golongan yaitu: zawl”
al furu~dh, *ashabat (‘ashabah) dan zawi* al arha*m. Zawl”
al furu~dh adalah ahli waris yang bagiannya dalam warisan
telah ditentukKan secara pasti, misalnya seperdua, sepertiga,
/seperenam dan seterusnya. Mereka ini antara lain adalah anak
rerempuan sekKiranya +tidak didampingi oleh anak laki-laki;
ibu; saudara seibu; saudara Kandung atau seayah vyang
perempuan seKiranya tidak didampingi oleh saudara laki-lakii
Yyang sejenis dengannya. Keberadaan dan penentuan hak
tersebut didasark.an Kepada arti zahir ayat-ayat al Qurt'an
dan Hadis-hadis Rasul. Karena itu, pada dasarnya mereka
hanya berhak atas saham yang telah ditentukan. ‘Ashabah

adalah ahli waris yang mempunyal bagian terbuka dalam

- e W e e My ew Em Em e e

pendapat-pendapatnya terwariskan secara baiK. Dari Kalangan
Syi*ah dikenal tiga mazhad fiqgqih utama yaitu Ja‘fariah,
nisbah Kepada Imam Ja‘far al Sha“diq (148/765); Isma‘iliah,
nisbah Kepada Imam Isma®*i”l 1ibn Ja‘far al Sha~*diq

(133/760); Zaidiah, nisbah Kepada Imam Zayd ibn ‘Ali* ibn
Busi®*n (122/740).

Berhubung perbedaan pendapat antara Kelima mazhabd Sunni

dengan mazhab Zaidiah tadi--seKurang-XKurangnya dalam
Kewarisan- -hampir tidak ada, makKa istilah Sunni dalam
Kajian ini digunakan untuk merujuk -Keenam mazhad tersebut.
Sedang istilah Syi‘ah atau Syi‘'if hanya digunakan untuk
merujuk mazhad Ja‘fariah, Mazhab Syi‘i selebihnya, tidak
akan dirujuk, Karena Keterbatasn Kepustakaan. Lebih lanjut
lihat, *‘Ali1” Hasan ‘Abd al Qa”dir, Nazhrat ‘A*mmat f1~
Ta*ri*"kKnh al Flgh al Isla~“‘mi~, Da~r al Xita"b al Hadi~gat,
Kairo, c¢et, 1III, 965, hlm. 173,

2., Sebab Kewarisan dai dalam fiqih 1Islam ada tiga yaitu:
pertalian darah, perkawinan dan pemerdeKaan budak. Lihat

misalnya, Ibn Rusyd, Bidayat al Mujtahid wa Nina~yat al
Mugtashid, al Istiqa®mat, Xairo, hlm 333,
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warisan dan Karenanya selalu mengambil sisa setelah
~diKeluarkan bagian gzawli® al furu“dh tadi, Mereka adalah
Kerabat laKi-laki yang dihubungKkan melalui garis laki-laki
Kepada pewaris dengan tertid prioritas tertentu, Misalnya
selama masih ada AanaK laKi-laki maKa cucu lakKi-laKi tidak
akan berhak menjadi ‘ashabah. Namun ada pengecualian, yaitu
saudara perempuan (kandung atau seayah) akan bertindak
sebagal ‘ashabah apabila mewaris bersama anak perempuan.
Wala}upun beberapa orang yang menjadi ‘ashabah disebutkan d4i
dalam al Qur‘an, tetapi umum anggapan bahwa Keberadaan
merekKa lebih didasarkan Kepada Hadis-hadis Rasul Saw., Adapun
Zawl™ al arha“m adalah orang-orang yang baru berhaK mewaris
Kalau golongan pertama dan Kedua di atas tidak ada. Mereka
ini adalah semua Kerabat yang tidakK termasuk dalam dua
golongan di atas tadi, Misalnya Keturunén {laki-laki dan
perempuan) melalui garis perempuan dan Kerabat perempuan
{melalui garis laki-laki) yang tidak disebutkan d4i dalam al
Qur‘an. Isyarat +tentang Keberadaan ahli waris Zawl™ al
arha*m 1ini diperoleh dari al Qur‘an. Tetapi penentuan
Prioritas mewaris diantara mereka dan bagaimana cara
menetapkan bagian atau perolehan masing-masing, seluruhnya

‘ditentuKan berdasar ijtihad.3

3. Ayat yang menjadi landasan Keberadaan KelompoK ini adalah
surat al Anfal ayat 75 dan al Ahzab ayat 6. Ter jaai
rerbedaan pendapat dikKalangan Sahabat Rasul, tentang Kapan
ahli waris zawi~ al arha"m berhakK menerima warisan. Menurut
sebagian mereka ahli waris Kelompok 1ini akan mewaris
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Dari uraian di atas, ada dua prinsip PoKOK yang bisa
diperoleh yaitu: (a) ahli waris perempuan pada prinsipnya
tidaK berhak mengambil lebih dari sahamnya (tidak berhak
menghabiskan warisan); (b) tidak diKenalnya lembaga ahli
waris Karena penggantian; semua orang menerima warisan
Karena dirinya sendiri, bukan Karena menggantikan Kedudukan
orang lain yang telah meninggal terlebih dahulu--yang
menghubungkan dia dengan pewaris. .Untuk lebih memperjelas,
diberiKan contoh sebagali berikut, (i) SeKiranya ahli waris
terdirl dari seorang anak perempuan; seorang cucu perempuan
(melalui anék laki-laki yang teléh meninggal dunia); seorang
cucu laKi-lakKi (melajui anak perempuan YyYang telah meninggal
dunia); serta ibu dan ayah, maka anakK Perempuan mendapat
'bag.lan pasti (1/2) begitu juga cucu perempuan (i1/6), 1ibu
Juga mendapat bagian pasti (1/6) dan sisanya uptuk ayah vyang
bertindak sebagai ‘ashabah. Cucu lakKi-laki tidaK berhak
mewaris Karena dia menjadi anggota zawil~ al arha“ m. Cucu
perempuan mewaris Rarena' dirinya sendiri, buKan Karena
menggantikan ayannya yang telah meninggal dunia. Contoh lain

(2), seKiranya ahli waris terdiri dari dua orang anak

sekKiranya tidak ada ‘ashabah dan gzawi~ al furu“dh. Sedang
sepbagian Sahabat yang lain berpendapat, warisan itu tidak
diserahkan Kepada zawi™ al arha“m, tetapi diserahkan Kepada
bayt al ma*l] yang teratur, Hanya dalam Keadaan tidak ada
bayt al ma~l yang teraturlah ahli waris golongan terakKhir
ini berhakK menerima warisan. Lebih 1lanjut 1lihat, Ibn

Quda®mat (620/1222), al Mughni~, Jilid 8, MaKtabat al
Riya®dah al Hadi“sai, Riyadh, hlm. 229,
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perempuan; seorang cucu perempuan (melalui anaX laki-laki
yang ielah meninggal 'dunla); seorang cucu perempuan (melalui
anak perempuan yang telah meninggal dunia); seorang ibu dan
seorang saudara Kandung (laki-laki atau Perempuan), maka
pembaglannya menjadi; dua orang anak perempuan mendapat
bagian pasti (2/3); ibu mendapat bagian pasti (1/6); dan
saudara menjadi ‘ashabah, memperoleh semua ~&8lsa. warisan,
Cucu perempuan tidak mendapat apa-apa Karena hak zawl® al
furudh untuk Keturunan perempuan, yaitu 2/3 telah dihabiskan
oleh anak perempuan (dalam contoh sebelumnya hak 2/3
tersebut diambil 1/2 oleh seorang anak perem-puan, Karenanya
cucu memperolen 1/6), Cucu perempuan melalui anak perempuan
tidak berhakK mewaris Karena menjadi anggota colongax"’i Zawi~
al arha“m.

Perundang-undangan di bebera‘pa negara Muslim, tidak
lagi mengikuti aturan tersebut dengan Ketat. Di sana
diberikan beberapa perubahan terutama menyangkut hak cucu
Yang Kematian ayah yang ter-hija~b4% oleh saudara ayahnya
(ahli waris pengganti), serta KemungKkinan menjadikan anak

4. Hija“b, hajakra, yahjubu adalah istilan dalam ilmu fiqin
Yang artinya menutup (hija~“b al kirma®n) dan mengurangi
(B1ja"b al nugsha“n). Maksudnya seorang ahli waris menjadi
tidakK berhak atau berKurang haknya Karena Keberadaan ahli
waris lain. Ahli waris yang menutup tersebut disedbut ha“jib
dan yang +tertutup atau terKurangi tersebut dinamakan
manhju*b. Perbuatannya itu sendiri dinamakan hija*b. Dalam
tulisan ini Kata tersebut akan di Indonesiakan dengan ejaan
hijab dan diartikan dengan menutup (bukan mengurangi).
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rerempuan menghijab kprabat garis sisi., HuKum Kewarisan d4ai
Mesir (1946) memperkenalkan lembaga al washilyyat al wa“jibat
(wasiat waJid); secara serta merta seorang pewaris dianggap
telah berwasiat untuk cucu yang Kematian ayah yang terhijab.
itu tadi, sebanyak haK Yyang seharusnya diterima oleh
ayahnya, atau maksimal sepertiga harta (patas maKsimal"
wasiat). Perundang-undangan Tunisia (1959), di samping
menerima aturan wasiat wajid 1ini, Jjuga menjadikan anak
perempuan menghijab Kerabat garis sisi dan bderhak. mengambil
sisa pembagian melalui "pengembalian (al radd)". Perundang-
undangan Irak (1964), menjadikan Xeturunan (secara mutlak)
berhak menghijad Kerabat garis sisi dan mengembalikan sié.a
warisan Kepada semua ahli waris (gawl™ al furu~dh) yang ada
secara Derimbang. Perundang-undangan PaKistan (1961)
menerima ahli waris pengganti, tetapi hanya dalam Kelompok

‘Keturunan, yang diperkKenalkan dengan nama Jnheritance by

rignt’

Berbeda dengan pendapat yang ada di atas, Prof. Dr.

Hazairin, SHS® mengemukakan beberapa pendapat yang Dberbeda.

5. Anderson, Law Reform in the Muslim World, University of
London; London, 1976, hlm. 146 dst.

6. Hazairin gelar Datuk Pangeran, lahir di Bukit Tinggi, 28
Nopember 1906 dan meninggal di Jakarta, i1 Desember 19785,
bertepatan dengan 9 Zulhijjah 1398, Beliau merupakan putera
tunggal dari seorang ayah Kelahiran BengKkulu dan ibu
Kelahiran Bukit Tinggl. Pendidikan formalnya dimulai dengan
HIS di BengKulu tamat 1920, dilanjutkan dengan MULO dai
Padang tamat tahun 1926, Kemudian AMS di Bandung tamat tahun
1927 dan akKhirnya memasuKi RHS di JaKarta tamat tahun 1935,

(Bab.i. Pendanuluan)
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Diantara pendapat tersebut adalah:
a. Istilah *ashabah berasal dari adat masyarakat Arad dan

Karena itu tidakK seharusnya dipertahankan.

Setelah 1ini Dbeliau menulis disertasi dengan judul "De
Rejang” dan memperoleh gelar doKtor pada tahun 1936 dari
lembaga pendidikan yang sama.

Menurut pihakK Keluarga, pendidikan agama dan bahasa Arad dia
terima dari ayah dan terutama KakeKknya, yang menjadi pemuka
agama (mantl) di daerahnya dan setelah itu dia lanjutkan
dengan belajar sendiri. PinhaK Keluarga mengatakan bahwa
Hazairin menguasal enam bahasa asing; Belanda, Inggeris dan
Perancis secara akKtif serta Arabdb, Jerman dan Latin secara
pasif (wawancara tanggal 9 April 1989).

Karir Kellmuannya dimulail sebagal asisten dosen di RHS,
segera setelah dia menyelesaikan pendidikannya (1935-1938).
Kegiatan ini terhenti Karena dia ditugaskan menjadi pegawal
pengadilan di Padang Sidempuan, Tapanulli Selatan tahun 1938-
1942, Setelan Kemerdekaan, beliau memegang erbagai Jabatan
PolitikK, bahkKan pernah menjadi Menteri Dalam HNegeri (1953-
1954, Dberhenti Karena meletakkan Jabatan, Kabinet Ali
Sastroamidjojo), Sedang dalam Dbidang pendidikan dan
Keilmuan, beliau diangKat sebagai dosen dan aKhirnya Guru
Besar HuKum Islam dan HuKum Adat (1952) di Fakultas Hukum
Universitas Indonesia dan berbagal perguruan tinggi lainnya.
Beliau termasuk seorang tokoh utama pendirian Universitas
Islam DJjakarta (1950) dan menjabat Dekan FaKultas Hukum
merangkap ReKtornya, tahun 1951-1968,

Beliau menulis belasan Judul buku yang pada umumnya
berKenaan dengan hukum. Namun ada Juga ceramah vyang
membicarakan topikK lain yang Jjuga diterbitkan yaitu: Isa al
Masin dan Ruhnh, (Tintamas, Jakarta) serta Hari (al ayya“m)
dalam al Qur‘’an (Tintamas, Jakarta),

Untuk riwayat hidup beliau lihat:

Hasan Shadily (ed), Ensiklopedli Indonesia, Jilid |, IKhtiar
Baru, JaKarta, 1980, entry, Hazairin,

Tempo (ed), Apa dan Slapa Orang-orang Indonesla 1981-1982,
Grafity Press, JakKarta, cet. I, 1981, entry Hazairin.
Sayuthi Thalib, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia; in
memoritam Prof, Mr. Dr. Hazalrin, Ul Press, Jakarta.

Abdul Gafir, Pemikiran Prof. Dr., Hazairin, SH dalam
Pembanaruan Hukum Kekeluargaan Islam (SKripsi Sarjana),
Fakultas Syari‘*ah 1IAIN Sunan Xalijaga, Yogyakarta, 1987,
hlm. 13-37.
Baldlowl, Konsepsli Hazailrin tentang HukKum Kewarigan Islam,

(SKripsi Sarjana), Fakultas Syari‘ah IAIN Sunan Kallijaga,
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b. Kedudukan Keturunan melalui anak perempuan dan seterusnya
Ke bawah, sama Kuatnya dengan Keturunan melalui anak laki-

laki dan seterusnya Ke Dbawah,
¢. MemasukKan sistem ahli waris Karena penggantian" Ke dalam

sistem Kewarisan 1Islam, dengan menggunakan surat al Nisa’

ayat 33 sebagal landasannya.
d. Memperkenalkan pengelompoKan baru untuk ahli waris yaitu
zawi~ ‘al fara~’idn, gawl~ al qgara~vat dan al mawa“ld,

sebagai ganti dari zawi* al furu“dn ‘ashabah, dan gawi” al

arha-m.

e. Ke dalam pengertian Kkala“lat (mati punah) diikutKan orang

7. Istilah ini digunakKan untuk menunjuk seseorang vyang
mengambil hakK dari orang lain yang telah meninggal terlebih
dahuluy, yang seharusnya menjadi ahli waris (Yang meng-
hubungkannya dengan pewaris tersebut). Penulis tidak
menemukan istilah bakKu di dalam buKu-buku hukum. Ahll waris
karena penggantian adalah istilah yang digunakan Hazairin.
Badan Pembinaan HuKum Nasional dan Departeman Agama dalam
beberapa seminar yang mereka adakan, menggunakan 1istilahn
anli warls penggantl, Sedang penulis lain, ada yang
menggunakan istilah penggantian tempat atau penglslan
tempat, Lembaga peradilan menggunaKan - istilah-istilah
tersebut dalam Dberbagai Keputusannya. Lihat: Ismuha
Penggantian Tempat dalam Hukum Warls menurut EKUH Perdata,
Hukum Adat dan Hukum Islam, Bulan Bintang, Jakarta, cet. I,
1978 him, 69; Abdoerracef, Al Qur‘an dan JIlmu Hukum, Bulan
Bintang, JaKarta, cet. I, 1970, hlm, 105; wWirjono
Prodjodikoro, HuKum Warisan di Indonesla, Sumur, Bandung,
cet. VI, 1980, him. 42, .

Dalam bahasa Arab (fiqih) istilah yang sepadan adalah al
tawri~s bl al tanzi~l, dalam bahasa Inggeris representation
dan dalam bahasa Belanda adalah pPlaatsvervulling. Dalam

tulisan ini akKan digunakan istilah ahli waris Karena
renggantian. %
H
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vyang hanya mati punah Ke bawah (tidaK meninggalkan
Keturunan)., Sedang dalam fiqih Sunni, KkKala“lat adalah orang
yang matli tidakK meninggalkan Keturunan laki-laki dan ayah!?

SeKiranya contoh di atas +tadi diselesaikan melalud
pendapat Hazairin 1ini, maka masing-masiné cucu akKan
‘mengambil hak ayah atau ibunya yang telah meninggal dunia.
Dalam Kasus pertama harta warisan setelah dikeluarkan bagian
Zawil” al furu~dh dibagli menjadi empat bagian, satu bagian
untuk anakK perempuan, satu bagian untuk c¢ucu 1laki-laki
sebagal pengganti dari ibunya dan dua bagian untuk cucu
Perempuan sebagal pengganti darli ayahnya. 'Dalam contoh
kedua, dengan proses yang sama, c¢ucu melalui anakK laki-laki
memperolen 2/5, cucu melaluli anak perempuan mendapat 1/5,
d‘an anaK-anak perempuan Kandung pun masing-masing memperoleh
1/5 Dbagian,

Menurut Hazairin, pendapatnya di atas adalah hal baru
Yang tercetus Karena merenungkan Keadaan Kemasyarakat'an ai
Indonesia. Hunéul .pada zaman sekKarang, Karena Dbaru pada.
zaman inilah Kkajian tentang béntux-bentuk Kemasyarakatan dan
Nubungannya dengan sistem Kewarisan dilaKuKan secara

B S We Es N Y P AN WS WD B e oam e e e we

8. Pendapat-pendapat di atas dikemukakan dalam beberapa bukKu
beliau; Hukum Kewarlisan Bllateral menurut Qur‘an dan Hadlith,
selanjutnya disingkat KXewarisan, Tinta Mas, Jakarta, cet.
Vi, 1982; Hendak KXemana HuKum Islam, selanjutnya disingKkat
Hendak, Tintamas, JakKarta, cet. I1I, 1976; dan HuKum

Kekeluargaan Nasional, selanjutnya disingkat Kekeluargaan,
Tintamas, Jakarta, cet. III, 198a.
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intensif, bernhubung telah ada dlélplln ilmu yang menun-
~Jangnya, misalnya antropologi. Perenungan inilah yang men-
dorongnya melakukanl penalaran ulang - terhadap aturan
Kewarisan fiqih Khususnya mazhad empat, guna lebih men-
selaraskannya dengan Kemajuan ilmu dan Keadaan masyarakat di
Indonesia, Beliau berharap, ijtihad baru ini akan lebih men-
deKatKan hukum fiqih Kepada masyarakat-masyarakKat muslim di
Indonesia, sehingga penyimpangan atau helah (hiyal) seperti
ditempulh oleh Dbeberapa negara di atas, tidaKk perlu
dilakuKan.9

Memang pendapat tersebut, seKiranya dibandingkan dengan
pendapat dalam mazhab empat, ada yang betul-betul baru,
tetapl ada pula yang merupakan pendapat sebagian ulama aJ
salaf (generasi Sahabat dan Tabi‘in) tetapi tidaK dikem-
bangkan dikalangan mazhad empat. Pendapat yang tidak pernah
disebut di Kalangan mazhad empat adalah Kemungkinan meng-
hapus ‘ashabah dan adanya lembaga ahli waris Karena penggan-
tian, Sedang arti Kkala“~lat sepertl yang diKemukakan
Hazairin, adalah pendapat ‘Umar dan Ibn ‘Abba“s R.a. Yyang
Kemudian ditinggalkan Karena dikritik oleh Sahabat-sahabat
lain, Di pihakK lain, ulama-ulama Ja‘fariah tidak menerima
lembaga ‘ashabah dan menganggap Keturunan dari garis laki-

W WY R M e n Gm M e ae e w e v G

9. Hendak pp. clt.,, hlm. 3-18; Tujuh Serangkai tentang

HukKum, selanjutnya disingkKat ‘Tujuh, Tintamas, Jakarta, 1974,
him. 116 dst.
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laki sama Kedudukannya dengan Keturunan dari garis
perempuan.io

‘Seandainya pendapat Hazairin di atas diterima secara
penuh, maka tidakK diraguKan lagi, akan mempunyai implikasi
yang luas dalam fiqih Kewarisan, Khususnya mazhab empat.

Menarik untukK diKemukakan, Hazairin tidak menjelaskan
pendapatnya tersebut menurut pola dan istilah ushul figih.
Kelihatannya beliau hanya bertumpu pada Kemampuan penalaran
Pribadi dengan menjadikan antropologi sebagai Kerangka acu
(frame of reference) Dbantunya. Karenanya muncul dugaan,
Keadaan inilah yang menyebabkan para ulama Kurang men-
gapresiasi pendapat ini, sebab terasa asing dan berada di
luar Kerangka berpiKir fiqih yang biasa mereKa geluti., Den-
gan demikian, walaupun dari segi gagasan ada persamaan an-
tara Hazairin dengan sebagian ulama Indonesia lain, namun
pendapat Hazairin ini terasa terabaikan atau seKurang-
kurangnya tidak ditanggaPi secara 1ilmiah oleh para ulama

fiqlh.“ Memang ada sebuah seminar Yang diadaKan Khusus un-

10. Al Suyu®ri~ (826/1422), Kanz al ‘Irfa~n fi1~ Flgh al
our‘a~n, Jilid 2, al Murtadhawiyyat, Teheran, 1385, him,

1i. Hasbi Ash Shiddieqi Yang mencanangkan pembentukan
"Mazhabd Figih Indonesia” (1960), sama sekali tidak
menyinggung pendapat Hazairin di atas. Beliau menyusun buku
figqlh mawaris yang relatif tidak berbeda dengan Ketentuan
Yang ada dalam mazhad empat (cetakan rertama tahun 1973).
Selayaknya sebagai pencetus gagasan "mazhad figih Indonesia"
beliau menanggapi +tulisan Hazairin, yang Juga mempunyal
tujuan searah, baikK untukK ditolak ataupun dikuatkan. Lihat
buku beliau, Figh al Mawardis, Bulan Bintang, Jakarta, cet 1,
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tuk membicarakan tesis teéls Hazairin tersebui. yaitu Semli-
nar Hukum Naslonal tentang Fara‘idh, JaKarta, Pebruari
1963.12 Begitu Juga ada Dbeberapa Kajian ‘dalam bentuk ékripsi
(S1) dan tesis (S2) terhadap pendapat-pendapat dan Jalan
piKiran Hazairin yang dapat penulis temukan.!3 Tetapi

Kajian-Kajian 1ini dianggap Dbelum memberikan analisa vyang

1973, Fatchurrahman yang menyusun buku figih Kewarisan
paling tebal di Indonesia (630 hlim.), Juga tidakK menyebut-
nyebut pendapat Hazairin di atas. Beliau menggunakan
beberapa Dbuku HukKum Adat sebagai rujukan, bahkan memberi
seKedar uralan tentang Keadaan Kewarisan yang ada dai
Indonesia, Tetapil tidakK menyedutkan bukKu Hazairin. Lihat
buku beliau, IIimu Warls, Al Ma‘arif, Bandung, cet 1II, 1981,
Amir Syarifuddin yang menulis disertasi tentang pelaksanaan
hukum Kewarisan 1Islam dalam Jlingkungan Adat Minangkabau,
menyebut Keberadaan pendapat Hazairin 1ini, tetapli tidak
memasuKkKan bukKu~bukunya Ke dalam Kepustakaan, Lihat
disertasi tersebut, Pelaksanaan HukKum Kewarlisan Islam dalam
LingKungan Adat Mlinangkabau, Gunung Agung, Jakarta, cet. I,
1984, Sebaliknya, beberapa sarjana lain mengambil alih
Pendapat Hazairin d1 atas tanpa Kritik dan’' Komentar--
Khususnya dari segi penalaran. Misalnya Sajuti Thalib, dalam
bukunya op. c¢dit.,, (184+viil); Abdoerraoef op. clt,; serta
Anwar Haryono: Hukum Islam Keluasan dan Keadllannya, Bulan
Bintang, Jakarta, 1968,

i2. Pembahasannya disampaikan oleh: Toha Jahja Omar dan
Mahmud Junus. Kedua makKalah pembahasan dan jawaban Hazairin
atasnya +telah diterbitkan dengan Judul Perdebatan dalam
Seminar HuKum KNaslional tentang Faraldh, Tintamas, JaKarta,
1964 (96 halaman). Beberapa makalan dalam seminar lain ada
Juga YyYang menyinggung Hazairin, Misalnya, Ismuha, "Masalah
Dzawil Arham dan Ahli varis Pengganti dalam HukKum Kewarisan
Islam di Indonesia" dalam DireKtorat Pembinaan Badan
Peradilan Agama Islam Departemen Agama (ed), Laporan Hasil

Seminar Hukum Waris Islam (April 1982), Departemen Agama,
JaKarta, hlm., 65-80, -

13, Misalnya, Razali Usman, Warlisan Bllateral menurut Hukum
Islam, (SKripsi) IAIN Ar Raniry, Banda Aceh, 1970; M, Damrah
Khair, Hukum KXewarlsan Islam dalam Pemahaman 'Hazalrin,
(Tesls S2) IAIN Syarif Hidayatullah, JakKarta, 1988.

(Bab.i. FPendahuluan)




13
memadai terutama dari titlK pandang ushul figqih.

Karena pertimbangan-pertimbangan di atas, penulis ter-
tarik dan ingin meneliti masalah ini, Pertanyaan yang ingin
dljawad adalah: bagaimana pola penalaran yang ditempuh
Hazalrin sehingga sampal Kepada Keslmpulan tersebut dalam
KerangKa ushul fiqih dan dimana letak perbedaan penalaran

beliau 1nl dengan penalaran para ulama awal (figih mazhab).

2. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, yang dianggap sebagai dalil untuk
figqin hanyalah al Qur’an dan Hadis Rasul saw. dan akan dise-
but sebagai nash atau dalil nash.4% Adapun dalil lainnya

(glya~s, 1stihsa~n, masnha“lih al mursalat, lstishha“b, ‘urf

I I N I e e ]

14, Secara harfiah dalil (dali~l) berarti “"petunjuk
(penunjuk) Jalan" atau "pandu (panduan)”, Secara teKnis,
dalil adalah sesuatu yang dapat memberikan pengetahuan
tentang apa yang dicari (fa huwa ma yumkliln al tawashshul
bihi lla® al ‘ilm bimathlubin khabariyylin), Al Qur‘an dan
Sunnah disebut sebagai dalil Karena Kedua-duanya merupakan
petunjuk untuk mengetahui maksud Allah tentang takli~f yang
dibebankannya Xepada manusia. Mengenai nash (al! nash),
secara harfiah berarti "sesuatu yang Jelas" sedang secara
tekKnis Dberarti "perintah Jelas (bukan Kabur) yang berKaitan
dengan suatu masalah tertentu, yang tertulis secara nyata di
dalam al Qur‘an dan Hadis", Dalam sebagian buKu ushul figih
disebutkan bahwa apabila telah ada nash makKa tidaK ada lagi
tempat Dbagi ra‘y (rasio) atau penalaran, Tetapi d4di dalam
Kenyataan--seperti aKan terlihat dalam pembahasan--para
Sanarat telah berbeda pendapat dalam memahami dan menalar
sesuatu nash. Dengan Kata 1lain, nash hanya diterapkan
setelah melalui penalaran, Lebih lanjut lihat: Ahmad Hasan,
Pilotu IJjtihad Sebelum Tertutup, terjemahan Agah Garnadi,
Pustaka, Bandung, cet. I, 1984, hlm. 110; al Amidi~
(631/1233), al Ihka~“m fi1~ Ushu~l al Ahka“m, Jjilida i,
Mathba‘at *Ali® Shubeth, Kairo, 1968, hlm. 8 dan 119,

(Bab.l, Pendahuluan)
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dan seterusnz.ra) aKan dianggap sebagal pola iIstinba“th
(penalaran).15 Karena itu, pola pénalaran dalam penelitian
ini akKan mencakKup apa yang dalam ushul figih disebut sebagail
al qawa“‘ld al lughawiyyat dan al qawa“~'ld al tasyri‘iyyat
serta dalil-dalil selain dari al Qur‘an dan Hadis tersebut,
Selanjutnya pola-pola penalaran ini dibedakan ke dalam tiga
KelompokK yaitu: (1) pola penalaran baya“ni~, (2) pola
penalaran ta‘li”li*, dan (3) pola penalaran Istishla*hi~16

DimaKsudkan dengan pola penalaran baya“nl®~, adalah

Gk ew En em wm e R e m Ee e We WR e e W W e

15. Secara harfiah Kata 1ini Dberarti penalaran deduktif,
namun sering pula digunakan dalam arti penalaran secara
umum. Dalam +tulisan ini, arti terakhir yang dipilih.

16. Pengelompokan yang mirip seperti dikemukaKkan di atas,
diberikan oleh al Dawa"li*bi~, dalam bukunya: al] Madkhal
{la® *‘Ilm Ushu~l al Fligh, Dar al Kita~d al Jadi“d, Beirut,
cet. V, 1965, Beliau membaginya Kepada: (1) al 1iJjtiha~d al
baya~ni®, (2) al 1jtina“d al gqlya“si® dan (3) al 1jtiha~d al
Istishla~hi1®, Tetapi dia sendiri tidak puas dengan Kategori
ini, Karena tidak tegas Kriterianva. Istihsa®n dapat masuk
Ke dalam Kategori gqiya“si®, tetapi mungkin Juga dimasukKkan
Ke dalam Kategori Istishla~nl, Lebih 1lanjut 1ihat buku
tersebut him. 389 dan 422, Guna menghindari Ketidak tegasan
tersebut, maka dalam tulisan 1ini, untuk Yyang Kedua,
digunakan 1istilah ta‘li~lz1~, sehingga mencakup semua bentuk
istinsa“n. Begitu pula dalam +tulisan ini digunakan istilan
1stinba®th sebagai ganti dari i1jtiha~d, agar terasa lebih
luwes, UntukK 1ijtihad diperlukKan persyaratan yang relatif
Ketat, Jika dibanding dengan Istinba~th. Mengenai
persyaratan ini, 1lihat: Tagi~ Al Ha"Kim, Al Ushu~l! al
‘A“mmat 11 al! Fiqnh al Muga~ran, Da“r al Andalus, Beirut,
Cet. II, 1979, nhilm, 561 dan seterusnya. Beliau Juga
mengemukakan Kategori penalaran yang lain yaitu : (1) al
ljtina*d al syar*i* dan  (2) al 1Jjtiha~d al ‘aqli~, Dalam
Kategori pertama masuk semua yang telah diKenal dalam buku-
buku ushul fiqgih., Sedang yang Kedua adalan penalaran yang
Semata-mata didasarkan pada fillsafat dan logika, Tetapi
beliau tidak menjelaskan meKanisme PelakKsanaannya, sehingga
sukar untuk diterapKkan. Lihat buku tersebut, him. 571 dst.

(Bab.d. Pendahuluan)
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penalaran. yang pada dasarnya bertumpu pada Kaidah-kKaidah
Kebahasaan (semantik)., Dalam wushul fiqih, Kaidah-Kaidah ini
telah diKembangkan sedemikKian rupa, di Dbawah Judul al
gawa~'ld al lughawliyyat atau al qawa“~‘id al Iistinba“th yang
mungkin dapat diterjemah bebasKan dengan "Semantik untuk
penalaran Fiqih". Di dalamnya dibahas antara lain, makna
Kata (Jelas tidak Jelasnya, 1luas sempitnya), arti-arti
rerintah (al! amr) dan arti-arti larangan (al nahy) , arti
Kata secara etimologis, leKsiKal, Konotatif, denotatif dan
seterusnya, cakupan makna Kata yaitu: universal (‘a*m), par-
tikular (kha“sh) dan ambiguitas (musytarak), hubungan atau
KeterKaitan antara Kata dengan Kkata atau Kalimat dengan
Kalimat; maksudnya, Kalau satu persocalan dibicarakan dalam
dua ayat al Qur‘an atau dalam al Qur‘an dan Hadis atau dalam
dua Hadis, serta mempunyai segi-segi yang tidak sama, maka
perlu peraturan tentang mana yang perlu dijelaskan dan mana
yang tidak perlu, serta mana yang menjelaskan dan mana yang
dijelaskan (takhshi~sh, tagyi*d dan tadbyil*n), serta teKknik-
tekKnik mengartikan sesuatu susunan Kalimat atau rangKaian

Kalimat-kKalimat.17

DimaKsudkan dengan pola penalaran ta‘livii~ adal_an
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17, Uraian 1luas. mengenai pola 1ini 1lihat: Adi~D Sha®lih,
Tafsi*r al! Nushu~sh (dua Jilid), al MaKtadb al Isla*mi~,
Beirut, cet. II; Al sarKhasi~, Ushu~l al Sarkhasi1~, jilia i,
dengan tahqi“q Abu~ al wafa~’' al Afgha*ni~, Da“r al Xita*d
al ‘Arabi®, Kairo, 1372 H., him. 11 dst,

(Bab.i, Pendahuluan)
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Penalaran yang berusaha melihat apa yang melatar belakangi
sesuatu Ketentuan dalam al Qur‘an atau Hadis. Dengan Kata
lain, apa yang menjadi ‘illat (rasio legis)!® dari sesuatu
peraturan. Menurut ulama.' semua Ketentuan ada ‘illatnya,
Karena tidak layak Tuhan memberikan peraturan tanpa tujuan
dan maksud baik.9 Di dalam al Qur‘an dan Hadis sendiri, ada
Ketentuan yang secara tegas disebutKan ‘illatnya, ada yang
diisyaratkan saja dan ada pula yang tidak disebutKan. Dari
Ketentuan yang tidak disebutkan ‘illatnya tersebut, ada yang
bisa ditemukan melalui perenungan dan ada yang t‘etap gelap--
sampal sekarang belum terungkapkKan. Kebanyakan peraturan
Yang tidakK diketahui ‘illatnya adalah reraturan-peraturan di
bidang ibadat mahdhat (murni). Para ulama telah merumusKan
cara-cara menemukan ‘illat dari ayat dan Hadis serta
menyusun Kategori-Kategorinya. Dalam tulisan ini +‘illat ter-
sebut hanya dibedakan Kepada tiga Kategori, berdasar
Kegunaaan Praktisnya, vYaitu *Illat tasynri~ i~, *illat

i8. Penulis Dbelum menemukan terjemahan yang tepat untuk
istilanh ini, Ada vyang menerjemankKannya dengan "Kausa
efisien”, "Kausa efeKtif", "nilai hukum", atau "rasio legis"
dan ada pula Yang tetap menggunakan istilah "illat". Dalam

tulisan ini Kata tersebut akan di-Indonesiakan dengan ejaan
*illat,

19. Di dalam ilmu Kalam terjadi perbedaan rendapat di antara
para ulama tentang apakah perbuatan Tuhan mempunyai tujuan
--untuk Kemaslahatan manusia--ataukah +tidak, Tetapi Jumhur
ulama ushul fiqih berpendapat bahwa perintah dan larangan
Allah mempunyai sasaran Yang ingin dicapai, Lebih lanjut
lihat, 8yalabi®, Ta‘'li~] al AnhkKa“m, Da*r al Nahdhat al
‘Arabiyyat, Kairo, 1981, him. 160 dst. -

(Bab.4, Pendahuluan)
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giya“si® dan ‘illat lIstihsa~ni~*20 ‘Illat tasyriy” ialah
‘illat yéng digunakan untuk menentukan apakah hukum yang

dipahami dari nash tersebut memang harus tetap seperti apa

adanya itu, atau boleh diubah Kepada yang lainnya. .Dengan
Kata lain, berhubung diKetahui ‘illat pen-tasyri~-an (pen-
leglslasi-an) peraturan tersebut, maka para ulama Dberani
menta‘wilkan maKnanya sesuail dengan ‘illat yang dipahami
tadi, sehingga hukum yang muncul menjadi Dbergeser dari
pemahaman sebelumnya atau berbedavdengan arti harfiahnya.?!
Dalam ‘illat tasyri'l” tidak dipersoalkan apakah ada qiyas
atau tidak, Karena titik tekan pengka.uan adalah pada

masalah itu sendiri, Kalau *illat teraebutf ingin diberr

20. Istilah ini dipinjam dari Syalabi®, 1bid, him. 142,
Para ulama membeda-bedakan ‘illat dengan Dberbagai cara,
misalnya Dberdasar cara memperolehnya, tinggi rendah
Kualitasnya dan KkKuat lemah pengaruhnya. Tentang hal ini
lebih lanjut lihat, *Abd al Haki*m ‘Abd al Rahman As‘ad al
Sa‘*dai~, Maba“nis al *Illat fi1~ al Qilya“s ‘iInda al
Ushu“liyyi~n, Da~r al Basya“’/ir al 1Isla®*miyyat, Beirut, cet,
I, 1986 (1406), hlm. 169-327,

21, Contoh populer tentang hal ini adalah Keputusan Umar
untuk tidak membagi~-bagikan tanah pertanian d4di Irak, yang
menjadli rampasan perang (al fay’), Pada masa Rasul dan Abu®
bakr, tanah musuh yang direbut dibagi-bagi Kepada tentara
vyang 1Kut Dberperang. Tetapi Khalifah Umar mencegahnya. Dalil
vyang digunakan untuk Keputusan tersebut adalah al Hasyr ayat
7. Di sana dikatakan (pembagian itu perlu) "agar Kekayaan
. tidaK menjadi monopoli segelintir orang". Inilanh yang
menjadi *‘illat Ketentuan tentang rampasan peransg. Menurut
Umar, pembagian tanah pertanian Irak yang luas tersebut akan
menimbulkan tuan tanah Daru, yang Jjustru ingin dihindari
oleh al Qur‘an. Dengan demikKian, tanah terseput harus
dimiliki o¢leh negara dan hasilnya yang dibagi-bagikan Kepada
Pihak-pihakK yang berhak.

(Bab.1., Pendahuluan)
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lakukan pada masalah lain, maka fungsinya berubah menjadi
‘illat glya~“si”.

‘Illat gqlya“*si® adalah ‘illat yang digunakan untuk mem-
berlakukan suatu Ketentuan nash pada masalah (bidang) lain
Yyang--secara 2zahir (zha“hir)--tidak dicakupnya. Dengan Kata
lain, ‘illat ini digunakan untuk menjawad pertanyaan apakah
nash yang mengatur masalah A Dberlaku juga untuk masalah B
(rang secara harfiah tidaK dicakupnya), Karena antara Kedua
hal tersebut ada sifat yang sama, Sifat yang sama 1n11ah‘
yang dinamakan ‘illat.22

‘Illat Istihsa*ni® adalah ‘illat pengecualian, makKsud-
nya mungkin saja ada pertimbangan Khusus yang menyebabKan
‘1yllat tasyriv*i” tadi tidak dapat berlaku terhadap masalah
Yang seharusnya dia cakup, atau begitu Jjuga qiyas tidak
dapat diterapkan ka’reha ada pertimbangan Khusus yang
menyebabkannya dikecualiKan, Dengan demikian ‘illat Kategori
ini mungKin ditemukan sebagai pengecualian dari yang per-
tama, sebagaimana mungkin juga menjadi pengecualian untuk
Kategorli yang Kedua,

Yang membedakan Ketiga pengelompoKan ‘illat ini

hanyalah Kegunaannya dan intensitas persyaratannya. Per-

22. Contohnya, al Ma‘’idan ayat 90 mengharamkan Khambr,
(minuman Keras yang terbuat dari berasan Kurma) dengan
‘*illat memabukkan, Ayat 1ini1 secara harfiah {penalaran
baya“ni~) tidak mencakup wisky, Dbir atau anggur (bahan
dasarnya bukKan Kurma), Tetapi hukKum Kketiga minuman ini

disamakan dengan Khamr, Karena mengandung ‘illatnya yaitu
memadbukkan.

(Bab.1. Pendahuluan)




19
syaratan untuk ‘illat qilya“si* lebih banyak dari pada per-
syaratan *‘illat tasyri~ ‘1™ dan JIstilhsa“nit", Dengan pen-
Jelasan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa dalil qiyas dan
istinsa“n telah tercakup dalam penalaran ta‘li~11~23

DimakKsudkan dengan penalaran Jstishla“hi® adalah
penalaran yang menggunakan ayat-ayat atau Hadis-hadis yang
mengandung "Konsep umum® sebagai dalil atau sandarannya.
Misalnya ayat-ayat yang menyuruh beriaku adil; tidak boleh
mencelakakan diri sendiri dan orang lain; bahwa dalam setiap
Kesulitan pasti ada Jjalan Keluar yang meringankannya; tujuan
sesuatu peraturan adalah Kemaslahatan dan seterusnya.24
Biasanya, penalaran ini digunakan kalau masalah yang akan
di-takKyl~”f (diKualifikasi, diidentifikasi) tersebut +tidak
dapat dikembalikan Kepada sesuatu ayat atau Hadis tertentu
secara Khusus, Dengan Kata lain, tidak ada bandingan vyang
tepat dari zaman Nabi yang bisa digunaKan, Misalnya aturan
Jalu lintas kenderaan bermotor. Tidak ditemukan bandingan
dari Sunnah Nabi untuk mengatur masalah ini. Tetapi mengatur

masalah baru tersebut--baik menerima atau menolaknya--adalah

23. Lebih lanjut tentang penalaran ini dapat dilihat dalam;
Syalabi®, op cit. Al Sa‘di~, op cit,
Ahmad Hasan, Analogical Reasoning lIn Islamic Jurisprudence,

Islamic Research 1Institute, Islamabad, 1986 (publikasi no.
62).

24. Ayat-ayat yang mengandung Konsep umum ini bisa dilihat
misalnya dalam, al Sya“thibi” (7T90/1387), Al Muwa~faga~t,

Jilida 2, al Maktabat al Tija"riyat al Kubra®, Kairo, him. 6
ast,

(Bab.i, Pendahuluan)




20
reriu Kar;ena menyangkut hajat dan Kepentincan‘ orang banyak,
Cara Kerjanya, ayat dan Hadis tersebut digabungkan satu sama
lain, sehingga’ Kesimpulannya akan merupakan sebuah "prinsip
umum". Prinsip umum 1ini dideduksikan pada persocalan-
persoalan yang 1ingin diselesaikan tadi, Lebih Jjauh, para
ulama telah membuat tiga Kategori Kemaslahatan yang menjadi
sasaran semua perintanh dan larangan Allah Swt., Yyaitu
dharu“riyya~t (asasiah), Ba“Jiyya®t (primer) dan
tahsi*nlyya~t (sekunder).2% secara umum, terlebih dahulu
ditentukan dalam ‘Kateeori Yyang mana persoalan yang akKan
dlkuallﬂkaél tersebﬁt berada. Setelah 1tu diteliti pula,
apakah penerimaan atau penolakannya itu tidaK menimbulkan
dampakK negatif pada Kategori yang lebih tinggi. SeKiranya
menimbulkan dampakv negatif pada Kategori yang lebinh tinggil,

maka perbuatan itu menjadi teriarang.26
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25. DimaKsudKan dengan asasiah adalah Kebutuhan-Kebutuhan
Yang mutlak harus ada guna berlanjutnya eksistensi manusia,
Yaitu yang meliputi pemeliharaan agama, nyawa, akKal, atau
Keturunan serta harta Kekayaan, Dimaksudkan dengan Primer,
adalah Kebutuhan-kebutuhan yang Ketiadaannya akan
menyebabkan hidup dan Kehidupan menjadi sulit seKali, tetapi
tidak sampai mengancam eKsistensi manusia, Misalnya
Kebutuhan pada alat transportasi, transaksi Jual beli dan
seterusnya. Dimaksudkan dengan seKunder adalah Kebutuhan-
Kebutuhan yang akan memudahkan Kehidupan dan meninggikan
Kebudayaan dan peradaban manusia,

26, Contohnya, pemanfaatan organ tubuh orang meninggal untuk
dicangkokkan pada orang yang masih hidup. Di =ini ada
pertentangan antara pertolongan guna menyempurnakan pisik
bahkan menyelamatkan hidup dan pengrusakan terhadap mayat,
Kalau Kemanfaatan bantuan dianggap lebih penting dari
Kemudaratan pengrusakan, maka rencangkokan dianggap Dboleh.
Untuk penentuan itu banyak faKtor harus dipertimbangkan,

(Bab.d, Pendahuzuang
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Dengan uraian di atas, dapat dinyatakan, bahwa dalam
penalaran Jstlshla"gl” telah termasukK dalil-dalil masha~lih
al mursalat, sad al zara“‘'l’, ‘urf dan JIistishha*d. DemiKian
dikatakan, Karena pertimbangan utama'penerimaan Ketiga dqalil
ini olenh para ulama adalah pertimbangan Kemaslahatan.
AKhirnya pantas dicatat, Ketiga pola penalaran di atas
tidaKlah terlepas mutlak satu sama lain, Ketlga-tlganya
saling berhubungan, UntukK penalaran pola Kedua perlu
memahami pola pertama dan untuk yang Ketiga perlu memahami
dua yang sebelumnya. UntukK yang pertama pun sampail datas
tertentu tetap memerlukan dua yang di bawah‘nya. Selanjutnya,
dl dalam masing-masing pola itu masih ada pilihan yang
menyebabkan variasinya bisa berKembang dan tumbuh subur.
Para ulama tidakK mungkin membatasi diri hanya pada satu pola
tertentu saja dalam menyelesaikan semua Kasus. Dia harus
memahami Ketiga-tiganya, Karena ada Kasus yang harus dis-
elesaiKkan dengan mengikuti pola daya“ni*, ada yang mungkin
secara baya“ni® atau ta‘li*]i®* dan seterusnya. Yang mem-
bedaKan para ulama dalam penalaran ini, adalah pilihan-
Pilihan dan penekanan penerapannya pada Kasus-Kasus,
sehingga dari Keseluruhannya, aKan terlihat Kecenderungan
pPada salah satu dari Ketiga pola yang ada tersebut.27 |
Misalnya, sejauh mana pencangkoKan itu akan membantu dan
sejauh mana penghormatan terhadap mayat harus diberikan.

Siapa yang berhak memberi izin: sang donor melalui wasiat
atau ahli waris sesudah Kewafatan aonor?

(Bak.l. Pendahuluan)
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Ijma*, yang di dalam Dbuku-buKu ushul fiqgqih disepakati
sebagail dalil sesudan al Qur‘an dan Hadis, d4i dalam
penelitian 1n1> tidak akan digunakKan, Karena nilail praktisnya
yang rendah. MaKsudnya, masalan yYyang dikaji ini dapat
ditelusuri peng-istinba“th-annya dari al Qur"an dan Hadis;
sedang dalam hal terjadi perbedaan pendapat maka akar-
aKarnya telah ditemukan sejak masa Sahabat. Sehingga praktis

tidak berhajat Kkepada ijma°‘.28

27. Dengan Kerangka teori seperti di atas, maka mungkin
diadakan pengelompokan baru terhadap Mazhad Empat yang
berbeda dengan apa yang selama ini dianut. Yaitu, mazhab
Hanafiah dan Hanabilah  berada pada kelompok ta‘li~it~,
Malikiah pada KelompoK Ustishla~hi dan Syafi‘iah pada
Kelompok Dbaya*ni~, Demikian dikatakan, sebad Hanabilah
banyakK menggunakan ‘*illat tasyri~i~, Hanafiah menggunakan
‘1llat qlya“si®, Malikiah menggunakan mashlajat dan sad al
Zara®'l*, sedangkan Syafi‘iah cenderung menggunakan arti
zha“hlir dari nash. Pengelompokan yang selama ini dianut
adalah, Hanabilah berada pada ujung eKstrim tradisionalis,
Karena paling banyak menggunakan Hadis, Hanafiah berada pada
ujung eKstrim rasionalis, karena paling banyak menggunakan
qiyas, dan Malikian serta Syafi‘iah berada pada titik
moderat, Lebinh lanjut 1lihat misalnya: Abu” Zahrat, Ibn
Hdanbal: Haya“tuhu wa ‘Ashruhu, Ara~uhu wa Flgqhuhu, Da“r al
Fikr al ‘Arabi, Kairo, hlm. 231 dan 407; Ahmad Ami“n,
Dhuha~ al Isla~m, Ji1li14 2, Maktabat al Nahdhat al
Mishriyyat, Xairo, cet. VIII, 1974, hlm. 241; al Sarkhasi®
(490/1096), Ushu“~l al Sarkhasi~, jilid i, dengan tahgqi~q

Abu® al Wafa* al Afgha*ni~, Da‘r al Kita*b al ‘Arabi~,
Kairo, hilm. 370. ‘

28, Ijma* secara populer didefinisikan sebagai: Kesepakatan
mujtahid (ulama) tentang sesuatu persoalan pada sesuatu masa
tertentu. Sesudah ini terjadi Kontroversi Yyang luas di
Kalangan ulama ushul tentang: Kemungkinan terjadinya (siapa
Yang Dbersepakat dan apa makna sepakat);, otoritas (hujjat) nya
seKiranya terjadi (mengikat sepanjang zaman atau masih boleh
diubah); bidang cakupannya dan wakKtu mulai berlakunya (sejak
saat terjadi Kesepakatan atau sesudah meninggal orang yang
bersepakat tersebut), Uraian 1luas tentang nilai dan
Kedudukan 1ijma* sebagal dalil fiqih, lihat misalnya: al

(Bab.l, Pendanuguang
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Selanjutnya, walaupun sebetulnya telah termasuk Ke
dalam penalaran baya*nli*, secara lebih Khuéus akKan diper-
hatikan‘ Juga pandangan para ulama tentang Kedudukan atau
hudbungan antara al Qur‘an dengan Hadis (Sunnah). ‘Terutama.
tentang makKna Hadis - sebagal penjelas atau penafsir al
dur‘an. Hal ini perlu untuk menentukan misalnya, apabila
terjadi pertentangan, apakan al Qur’an yang akan ditakwil
ataukan Hadis yang akKan ditakwil atau Kedua-duanya.
Begitupula apakah al Qur’an bisa menasakh Hadis dan
sebaliknya, atau tidak. Selanjutnya akKan di'pertimbangkan
pula pendapat-pendapat para ulama tentang persyaratan yang

diperlukan untuk pengamalan sesuatu Hadis,

3. Rumusan dan Pembatasan Masalah

Seperti telah disebutKan dalam Latar Belakang, masalah

PoKok Yang ingin dikaji adalah:

4. Bagaimana penalaran yang ditempuh Hazairin dalam upaya
mengijtihadkan Kembali aturan-aturan mengenai ahli waris

sepertalian darah tersebut,

b. Dimana letak perbedaan beliau dengan para ulama fiqih

Hanbali” (ed), Majmu~* Fata“wa” Syaykn al Isla~m Ahmad 1ibn
Taymlyyat, Jilid 19, Matha“bi* al Riya~ah, Riyadh, cet., I,
1382, him. 195 dst. Ahmad Hasan, IJyma* terjemahan Rahmani
Astuti, Pustaka, Bandung, cet. i, 1965, nhim. 186 dst;’' Ibn
Hazm (456/1083), Al Ihka*m fi* Ushu“l al Ahka*m, Jiliqa 4,
MaKktabat ‘A*thif, Kairo, cet. I, 1978, him.6686 dAst,

(Bab.4, Pendamuuang




sehingga sampai Kepada Kesimpulan yang berbeda itu.

Untuk menjawad Kedua pertanyaan di atas, dirasa perilu pﬁla

menjawad dua pertanyaan lain, yaitu:

¢. Bagaimana ulama-ulama tafsir dan Hadis memahami nash yang

dijadikan Haialrin sebagal dalil dalam penalarannya.

d. Bagaimana penalaran yang ditempuh ulama—ﬁlama figih di

seKitar masalah yang dibicarakan Hazairin tersebut.
Mengenai ruang 1lingKkup, mencakup semua ahli waris

sepertalian darah. Namun begitu perhatian poKoK lebih

diarahkan Kepada dua hal, yaitu :

a. KemungKinan memasukkan sistem penggantian tempat Ke dalam

sistem Kewarisan fiqinh, |

b. Kedudukan lembaga ‘ashabah dalam hubungan dengan Kemam-

Puan anaK (Keturunan) perempuan menghijap Kerabat garis

sisll

4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Yang menjadi tujuan penelitian adalah:
i, Menjelaskan posisi penalaran Hazairin .dalam pola-pola
ushul fiqih, guna membandingkannya dengan pola-pola yang
telah ditempuh oleh para ulama Yang lebih awal (mazhab).
2. Menjelaskan titiK persamaan dan rerbedaan antara Hazairin
dan ulama-ulama tersebut' seKiranya ada ditemukan.

Adapun Kegunaan penelitian adalah:

1. Menjadi bahan masukan bagi pihak yang berkKompeten atéu

(Bab.{, Pendanuluang
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berkeinginan melakukan penalaran fiqih di Indonesia., Misal-
nya saja untuk Keperluan praktis para hakim di Pengadilan
Agama; lembaga-lembaga fatwa di berbagal instansi Pemerintah .
dan organisasi massa umat Islam dan para imam atau tokKoh
yang menjadi panutan atau rujukan masyarakat.

2. Sebagal tambahan Kepustakaan bagi mahasiswa FaKultas
Syari‘ah dalam mata Kuliah ushul figih serta masyarakat 1l-
miah pada umumnya, dalam upaya merangsang dan melebarkan
gerak 1ijtihad yang lebih bertanggung jawad dan lebih ber-
hasil guna.

3. Merupakan usaha penggalian beberapa segi hukum Islain.
Yang dalam Kadar tertentu akan memberikan sumbangan bagi
rPembangunan HukKum Nasional Indonesia,

4, Dapat menambah KeyaKinan tentang Keabadian Syari‘at Islam
di satu pihak, serta kelentufannya ail ‘pihak lain, diiringit
dengan himbauan, agar umat Islam melaKsanakKannya secara

sadar, sempurna dan bertanggung Jjawab.

5. Metodologi dan Sistematika
Menghadapli permasalahan seperti dirumuskan diatas, maKa
dapat dinyatakan, penelitian init berbentux renelitian Kepus-

takaan. Tahap-tahapannya akan dibagi Kepada empat bahagian
PoKoK yaitu:

Pertama diadakan renelitian untuk memperoleh pendapat

dan teori para ulama tentang pola dan teknik penalarari yYang

(Bab.4. Pendahu]uanz
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telah pernah ada. Sumber primer untuk ini ialah D»uKu-buku
ushul fiqih yang dianggap dapat mewakili mazhab serta diser-
tasi dan penelitian yang berhubungan dengan ushul fiqih,
Buku ushul fiqih lainnya, akan digunakan sebagal pelengkap
seKiranya diperlukan. Setelah terKumpul, pendapat ini
dianalisa dengan cara membandingkannya satu sama lain serta
disusun seperti yang telah diuraikan dalam Kerangka Teonrl,
Hasil penelitian 1ini digunakan sebagai bahan untuk men-
getahui dan mengujli penalaran yang digunakan Hazairin dan
Para ulama dalam menyelesaikan persoalah ahli waris seper-
talian darah. Hasil Kajian ini tidaK aKan dila‘purkan secara
terpisah, tetapi aKan langsung disebut pada tempat yang
dirasa tepat, Ret.ika membahas persoalan PpoKok,

Tahap Kedua, dilakukan penelitian terhadap buKu-buku
tafsir dan syarah Kitab-Kitad Hadis. Kegiatan ini dimaKsud-
Kan guna mengetahui bagaimana daul-dalli tersebut dipahami
dan Kesimpulan apa yang pernah diambil oleh wulama-ulama ter-
dahulu. UntuK ini dipilihKan beberapa buku tafsir dengan
titik perhatian pada perkembangan pemahamannya. Mengenai

Hadls diteKankan pada Xutub al Sittat dan syarahnya.29 Buku

R Gy T G T G em Mmoo s wm e e ew ww

29. Kutub al sittat adalah enam buku Kumpulan Hadis Yang
rpaling dihargai di Kalangan Sunni. Keenam Kitad tersebut,
Yyang populer dengan nisbah Kepada penghimpunnya adalah
Shahi*h al BuKha“ri~ (256/869), disyarahKan oleh: al
Kirma™ni~ (786/1381), al ‘Asqala“ni~ (852/1447), al *Ayni”~
(865/1450) dan al Q@asthala*ni” (923/1516); Shahi*h Muslim
(261/874) disyarahKan oleh al Nawawi” (676/1277); Sunan JIbn
Ma*jat (273/885) disyarahkan oleh al Sindi~ (1138/1728);
Sunan Abu~ Da”wud (275/887) disyarahkKan oleh: al Busti®

(Bab.4, Pendahuluan)
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Hadlis bermazhab Syi*ah tidaKk digunakan Karena Kesulitan mem-
peroleh KepustakKaannvya.

Ayat pPoKoK yang akan dikaJi adalah surat al Nisa’ ayat
11, 2, 33 dan 176;’a1 Anfal ayat 75 dan al Ahzad ayat 6;
sedangkan dari Hadis yang akan dikaji hanyalah Hadis pokok
tentang sebad turun, *ashadbah dan hak Kewarisan cucu. Adapun
Hadis lain, sepanjang dirasa perlu akan disertakan sebagai
penunjang.

Tahap Ketiga, dilakukan penelltian terhadap pendapat-
pPendapat ulama figih tentang masalah poKoK penelitian, Untuk
ini dipilihkan bukKu-buku yang dianggap dapat mewakili pen-
dapat mazhab-mazhab: Hanafiah, Malikiah, Syafit*iah,
Hanabilah, Zhahiriah, Zaidiah dan Ja‘fariah. Penganalisaan
akan dilakukan dengan membandingKannya satu sama lain dan
Kalau perlu dengan menelusuri rPerkembangan penalaran yang
mereka tempuh.

., ~Tahap Kkeempat, adalah penelitian terhadap pendapat
Hazairin tentang anhli waris sepertalian darah. Mula seKali--
disamping buKu-buku Hazairin--diKumpulkan tulisan dari ulama
Indonesia yang bisa dicapal, yang membicarakan atau menang-
gapi Hazairin, baik Dberbentuk Dbuku, maKalah seminar,
artikel-artikel majalah dan lain-lainnya. Sesudah itu bahan-
(388/997), Ibn Qayyim al Ju~zi® (751/1349) dan al ‘A“'zhim‘
Aba~di® (?) Sunan al Turmuzl™ (279/891) disyarahKan oleh al

Muba*rakfu~ri~ (1353/1933); dan akhirnya Sunan al. Nasa~’i1~ '
(303/914) disyarahkan oleh al Sayu~thi~ (911/1504), "

(Bak.4. Pendahuluan)
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bahan tersebut dianalisa dengan cara membandingkannya Kepada
hasil penelitian dalam tahap-tahap sebelumnya, untuk
menerangkan apakah penalaran tersebut dapat dikembalikan
atau dipertanggung Jawabkan Kepada pola ushul f'lqih atau
tidaK., Begitu pula akan dijelaskan apakah ulama-ulama awal
ada memberi peluang untuk menafsirkan nash secara baru
seperti yang dikemukakan Hazairin atau tidak, éalau semua’
ini tidak ditemukan, maka akan diterangkan di mana persim- :
pangan Jjalannya dan apa Yyang menjadi unsur baru dalam
renalaran H’azairin tersebut,

Sesual dengan Kerangka Kerja di atas, maka analisa yang
aKan ditempuh bersifat analitis reflektif dan Komparatif,

Setelah ini semua, barulah laporan akhir?-sebagai
‘disertasi--diturunkan. Laporan tersebut dibagli Kepada 1lima
bab dengan sistematika sebagai berikut: Bab pertama berisi
pendahuluan. Bab dua Dberisi pendapat Hazairin tentang ahli
waris sepertalian darah. Bab tiga berisi penjelasan ulama-
ulama tafsir dan pensyarah Hadis tentang nash pokok vyang
berhubungan dengan ahli waris sepertalian darah. Bab empat
menjelaskan pendapaf—pendapat dan penalaran mazhad mengenai
ahlli warilis sepertalian darah. Setelah 1t;u barulanh Bab

Penutup yvYang berisi Kesimpulan-Kesimpulan sebagai inti dart

semua pembahasan.
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BAB V

PENUTUP

Sekarang sampailah penﬁlls Kepada bagian akhir dari
Kajian ini, untuk mengambil Kesimpulan dari pembahasan tiga
badb sebelumnya serta memberikan saran-saran,

Dapat diKatakan, Hazairin ‘berupaya memanfaatkan hasil
ilmu Kontemporer (antropologi) Ketika mengijtihadkan hukum-
hukum fiqih (Kewarisan), dalam rangka menciptakan sebuah
sistem yang lebih padu dan menyeluruh. Menurut ~be11‘au.
Kelahiran dan perKembangan ilmu antropologil £elah membuka‘
peluang untuk melihat ayat-ayat Kewarisah dalam Kerangka
"yang lebih 1luas, yaitu sistem KeKeluargaan dalam berbagal
masyarakat di dunia. Pendapat ini beliau angggap Ppantas
Fllketengahkan, Karena al Qur’an {tu Dbersifat universal,
untuk semua manusia di semua tempat dan waKtu, Beliau tidak
puas dengan Kenyataan yang selama ini berkembang, yang
menerapkan Kaidah-Kaidah al Qur‘an langsung Ke dalam
Kehi/dupan pPraktis sesuatu masyarakKat sembari mengubah
sekedarnya secara -"tambal sulam hal-hal yang dirasa
berteniangan. Bahkan lebinh +tidaK puas lagi terhadap
pandangan yang lebih sempit, yang melithat ayat-ayat

Kewarisan dalam Kerangka adat masyarékat Arad zaman Nabi

414 (Bab 5. Penutup)
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Saw, saja; yang menurut Dbeliau telah‘ menyebabkannya
"perbenturan dan dirasa asing" oleh masyaraKat dengan sistem
atau bentuk kekelﬁar‘gaan yang berbeda,

Penggunaan 1ilmu Kontemporer tersebut sebagal "Kerangka
acu" tambahan, menyebabKan penalaran Hazairin tidak Dbertumpu
Kuat pada Keréngka ushul fiqih, w;:-uaupun secara formal masih
meﬁgakﬁ memperhatikan dan menggunakan Kaidah-Kaidahnya.

Hazalrin pertama-tama mengumpulkan semua ayat yang
dianggap berhubungan dengan Kewarisan (satu topik) dan
menyusunnya menjadi satu Kesatuan yahg saling menerangkan.
Daiam upaya penafsiran ini, beliau menjadikan Kkonsep-Konsep
atau hasil penelitian 1ilmu ant.ropologl sebagal "batu uji
atau Kerangka acunya". Yang pertama beliau carl-—berhubung
al Qur‘an tidak menyebutkan secara Jelas--sistem
KeKkeluargaan mana di dalam 1ilmu antropologi 1itu yang
berselarasan dengan al Qur‘an; yvyang akKan dijadikan landasan
.untuK pengembangan selanjutnya; sehingga tercipta sebuah
sistem yang padu dan me.nyeluruh. Menurut beliau sistem
tersebut adalah sistem Dbilateral, Karena berintikan prinsip
memberikan warisan Kepada anak lakKi-laki dan perempuan serta
Kedua orang tua. Namun tidaklah persis sekali, sehingga
perlu Kepada Dbeberapa tambahan dan penyempurnaan. Pada
akhirnya beliau menamakan sistem yang diajukannya 1itu
dengan: sistem Kewarlisan  bllateral yang sul generlils (yang

Khas al Qur’an). Lanias di bawah sorotan sistem bilateral

(Bab 5, Penutup)
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inilah, beliau menjelaskan Konsep-Konsep dan menyelesaikan
Kasus-Kasus. Aturan yang beliau hasilkan ini berbeda dengan
aturan Kewarisan fiqih Sunni (dan Juga Syi‘ah)--}'ar}ng beliau
identifikasi sebagal sistem patrilineal Karena Dberintikan
prinsip memberikan warisan hanya Kepada anaK laKi-laki dan
| ayah. Untuk hal ini di bawah akan disinggung lebih lanjut.

Mengenai Hadis (Sunnah), beliau anggap sebagaili bagian
yang tidak terpisahkan dari al Qur‘an dan menjadi penjelas
atau Keterangan tambahan untuknya. Dalam fungsl ini Hadis
tidak Dbolenh Dbertentangan dengan al Q@Qur‘an, sama ada
bertentangan déngan arti zahir‘katau bertentangan dengan
tafsir yang dihasilkan melalui Kegiatan pertama d4di atas.
Lebih dari itu Hadis musti dibedaKan antara yang bersifat
umum dan yang bersifat sementara, yaitu yYyang diberikKan Rasul
dalam Ketiadaan atau menunggu Kedatangan wahyu. Tanda utama
Kesementaraan, di samping pernyataan yang ada dalam Hadis
1.tu. adalah pertentangannya dengan al Qur‘an dan tafsirnya
tersebut. Hadis yang bersifat sementara buKanlah tafsir
untuk al Qur‘an.

Sebelum melangkah lebih lanjut, rPandangan dasar
Hazairin dai atas ingin dibandingkan dengan pendapat-
pPendapat dalam ushul fiqth, Ulama sepakat bahwa ayat-ayat al
Qur‘an saling menerangkan antara Sesamanya. Sedang Hadis
merupakan penjelas terhadap al Qur’an, di samping Juca' b;sa

memberikan legislasi (tasyri~) baru. Di dalam praktek, para

(Badb 6. Penutup)
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ulama c¢enderung mengaitkan sesuatu ayat langsung Kepada
Hadis dan Dbaru setelah itu mempertimbanckan hubungannya
dengan ayat-ayat lain, sekKiranya ada. Dalam hal ada
Pertentangan antara al Qur’‘an dengan Hadls.' terjadi
Perbedaan pendapat dai Kalangan ulama. Sebagiannya
menganggapr rahwa Hadis y;ang bertentangan dengan zahir al
Qur‘an sudah tidak mempunyai hujjat (otoritas) dan Karena
itu Dboleh ditinggalkan. Sedané sebagian menyatakan bahwa
rpertentangan secara 2zahir saja tidaklah memadai untuk
menyingKirkannya; tetapl harus bertentangan Juga denhgan
salah satu dalil lain, misalnya qiyas, praktek orang Medinah
dan seterusnya. Sebagian lagi berpendapat, Hadis sahih
(sanad) tidak mungkin bertentangan dengan al Qur‘an. Kalau
secara zahir terlihat‘bertentanealn. maka harus dipadukan
sedemikian rupa; misalnya dengan men-takhsbl”&b-l&an' isi al
Qur‘an atau men-takhshi*sh-Kan 1isi Hadis atau menganggap al
Qur'an dan Hadis masing-masing menunjuk peristiwé vyang
berbeda dan beberapa cara lainnya.

Penulis tidakK menemuKan pendapai tegas para wulama
tentang Hadis yang bertentangan dengan hasil penafsiran'ayat
sebagal satu Kesatuan tadi. Kuat dugaan péra ulama akan
mendahulukKkan Hadls atas/ tafsiran tersebut, karena seperti
telah dijelaskan, mereka sering mengaitkan HKadis langsung
Kepada sesuatu ayat, tanpa mempertimbangkan hubungan ayat

tersebut dengan ayat-ayat 1lain. Dengan demiKian, Pendapat

(Bab 5. Penutu p)
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Hazairin yang menganjurkan pengabaién Hadis dalam Keadaan
ini, mérupakan unsur yang tidak ditemukan di dalam ushul
fiqin,

Terhadap upaya Hazairin memasukkan hasil Kajian 11mu
antropologi sebagal "Kerangka acu" tambahan Kketika menalar
ulang aturan-aturan fiqih, dapat dijelaskan sebagai berikut,

Untuk menjelaskan Konsep dan istilah yang digunakan di
dalam al Qur‘an, para ulama telah menetapkan tiga Pilihan,
Pertama, menafsirkan Konsep-Konsep tersebut dengan Kajian
semantik (al wadh');, Kedua, menafsirkannya dalam Kerangka
tradisi masyarakat Arad zaman HNabi (dsti‘ma~l); dan Ketiga,
berupaya menemukan arti yang diyakini paling sesuai dengan
'Keinginan Allah Swt, (81 haml). Para ulama sepakat bahwa
Pilihan Ketiga harus didahulukKan dari dua sebelumnya,
apabila Allah Swt, telanh menyatakannya secara Jelas., Dalam
hal tidak ada Ketegasan dan ada perbedaan antara Ketiga-
tiganya, sebagian ulama memilih menggun,akan arti .tst.l‘b:a"'].
dengan alasan renjelasan-penjelasan Nabi diberikan sesuai
dengan pemahaman Kaumnya. Sebagian lagi mendahulukan Pilihan
al nhaml tetapi harusg didukung atau sekurane-l{urangnya tidak
bertentangan dengah' aturan Ketatabahasaan.

Dalam Kerangka ini, Hazairin aapat dikatakan melakukan
Pilihan kgtiga (al haml). Hanya beliau tidak menggunakan
Kajian semantik sebagai alat bukti, tetapi  menggunakan

hasil Kajian ilmu antropologi,. SeKiranya bernenti sampai 44

(Bab 5, Penu’tugz
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sini, terlihat ada perbedaan menonjol antara Hazairin dengan
penalaran ulama-ulama awal., Namun apabila diperhatiKan lebih
teliti, aKan terlihat b»ahwa penalaran Hazairin ini tidakKlah
Keluar dari pilihan pertama (al wadh'), maKsudnya Kajian
.antropologl tersebut tidaklah Keluar dari kemungkinan arti
semantik atau lebih dari itu tidaklah menyalahi aturan
Ketatabahasaan.

Pernyataan Hazairin bahwa pendapat Sahabat sering
didasarKan atas pilihan iIsti‘ma~] ada Kesejalanannya dengan
hasil penelitian ini, seperti akKan leélasKan di Dawah,
Hanya Kesimpulan Hazairin tentang adat masyarakKat Arabd
tersebut tidak dia dasarkan Kepada hasil penelltian langsung
(sendirli) seperti yang dia laKukan terhadap adat mas}'arakat
di Indonesia, Kesimpulan-Kesimpulan tersebut beliau tarik
hanyalah berdasar teori antropologi yang telah ada, sehingga
Kelihatannya masih memerlukan pembukKtian 1lebih lanjut.
P{lsalnya pernyataan beliau bahwa perkawinan dalam masyarakat
Arab berbentuk exogami (clan) dan begltu Juga Kewarisannya
bersifat patrilineal, beliau tarikK dari bentuk KeKeluargaan-
nya, yang dia anggap bersifat patrilineal murni. Pernyataan
ini berbeda dengan catatan yang ada dalam sejarah dan hasil
renelitian beberapa sarjana, yéng menyatakan bahwa masya-
rakat Arabdb lebih mengutamakan bentuk perkawinan endogami
{(demi melindungi anak Perempuan dari akibat peperangan antar

suku). Sedang Kewarisannya didasarkan atas tanggung Jawab .

(Bab 5. Penutup)
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KeKabilahan (peperangan) dan buKan hubungan darah. AKibat
lebinh lanjutnya, Kesimpulan beliau tentang pendapat-—pendapat-
fiqih awal yang dipengaruhi oleh adat Arad tersebut pun ada
yang sukKar -dipertanggun'g JawabKan. Misalnya pernyataan bahwa
‘ashabat ma‘a al ghayr musti satu clan dengan pewaris adalah
Kesimpulan yang tidak ditemuKan di dalam buku-buku fiqih.

Keinginan Hazairin untuk menentukan sistem sebelum
menyeles.aikan Kasus-Kasus adalah sesuaf;u yang Yisa dimak-
lumi, yang sangat boleh jadi dianggap lebih DYermanfaat dan
lebih sesuai dengan "semangat" zaman sekKarang. Tetapi
mungKin sekKali, Kecenderungan inl dianggap tidakKk bermanfaat
pada masa Sahabat dahulu, Karena mereka merasa puas denéan
Kerangka tradisi yang ada, Perhatian mereka langsung diarah-
Kan pada Kasus Kongkrit yang muncul di tengah masyarakat dan
bukan pada sistem yang abstrak.

Karena perbedaan di atas, ditemukan Dbeberapa perbedaan
e’mtar‘a Hazalr;n dengan ulama awal., Dalam menghimpun ayat-
ayat, Hazairin memasukkKan Ke dalam ayat Kewarisan itu ayat-
ayat tentang wasiat, Dari sudut pandang fiqih hal ini agak
Janggal Karena wasiat adalah ba‘gian yang terpisah secara
Jelas dengan Kewarisan. Tampaknya beliau terpengaruh dengan
BW atau Hukum Adat di Indbnesia. Yang menjadikan wasiat
sebagal bagian dari Kewarisan., MungKin Kenyataan ini bisa
Juga menjadi petunjuk bahwa Klasifikasi masalah dan Karena

1tu pengelompokan ayat al Qur’an, tetap dipengaruhi oleh

(Bab 5. Penutu 2l
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lingkungan dan Kecenderungan pribadi.

Mengenai penafsiran, Hazalrin menyimpulkan bahwa makna
lafaz al mawa~ll® dalam al HNisa’ 33 adalah ahli waris Karena
penggantian., Sedang ulama awal menafsirkannya dengan ahli
waris Dbiasa atau ‘ashabah. Perbdbedaan ini berpangkal pada
perbedaan pilihan I‘ra“db (struktun) ayat. Dalam strukKtur
ulama awal lafaz Jlikullin yang terletak di awal ayat di-
tha";fag-Kan kepada ma®~l (warisan) atau 1haa"'n (rpewaris).
Lafaz al mawa~li® ditafsirkan sebagai ahli waris atau
‘ashabah, atau al walida*n dan al agrabu“n yang terletak di
ujung ayat. Dalam struktur Hazairin, liKulin di-idha”fat-Kan
kepada Insa“n, tetapi 1isinya adalah ahli waris; lafaz
mawa®“li™ pun diisi dengan ahli waris. Dengan demikian ada
dua lafaz yang menunjuk Kepada ahli waris. Hazairin menaf-
sirkKan lafaz yang pertama sebagai ahli waris biasa (utaina)
dan menafsirkan lafaz yang Kedua dengan ahli waris rengganti
yYaitu: Keturunan (garis laki-laki dan perempuan) untuk anak
dan saudara; atau leluhur di atas orang tua dan Kerabat
garis sisi kedua untuk ayah dan ibu. Mereka ini mengambil
hak ahli waris biasa (yang menghubungkan mereka dehgan
pewarls) tersebut apabila telah meninggal dunia, Lafaz
Insa®n dan mawa~li® ini berbentuk nakirat (indefinite),
Karenanya mungkin diartiKan seperti pPilihan Hazairin. Dalam
Kaidah tafsir, apabila ada dua lafaz nakirat yang sama

(semakna) dalam satu Kalimat, maka 1isi lafaz Yang pertama
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berbeda dengan yang Kedua, Lafaz al walida“n dan al
agrabu~n dalam strukKtur Hazairin ini ditafsirkan sebagai
pewaris.

Mengenai lafaz al walad (al Nisa’ ayat {4, 12 dan 176),
olen Hazairin ditafsirkan hanya mencakup anakK langsung,
sedang lafaz al ab hanya mencakup Kedua orang tua. Xonsep
ini tidak diperluas Kepada Keturunan di bawah anak; atau
lelunhur di atas orang tua. Lafaz al akh adalah saudara dari
Ketiga Jenis hubungan, tidak dibedakan Kepada saudara Kan-
dung, seayah dan selibu, Saudara dalam al Nisa’ 12 adalan
Ketika mewaris bersama ayah sedang Yyang dalam ayat 176
adalah Ketika tidak ada ayah. Alasan utama Hazairin memilih
arti-arti tersebut adalah hasil Kajian ilmu antropologi:
demikianlah Konsep-Konsep tersebut dipahami dalam masyarakat
yang bersistem bilateral. HaK Kewarisan Keturunan di bawah
anakK; leluhur di atas orang tua; serta Keturunan dari
saudara; olen Hazairin diselesaikan melalui lembaga ahli
warls‘ Karena penggantian (mawa"’.l.l"’)'tadi.

Berbeda dengan Hazairin, ulama Sunni menafsirkan al
walad dalam ayat 11 sébagal anak langsung (laki-laki dan
Perempuan) dan setelah itu Keturunan melalui garis laki-
laki. Sedang al walad dalam ayat 176, dianggap lebih sempit,
tidak bmencakup anak perempuan. Tambahan dan pembatasan ter-
sebut diperoleh dari penggunaan masyarakat Arabd (Isti‘ma~l)

dan bheberapa Hadis, terutama seKali Hadis Ibn Mas*u*~d, Di

(Badb_b5. Penutup)




420
pihakK 1lain, ulama Ja‘fariah menafsirkan 1lafaz al walad
sebagali anak dan semua Keturunannya, sama ada garis lakKi-
l1aki atau perempuan. Mereka memilih dan menonjolkan arti al
wadh* dari lafaz tersebut, dan tidakK menggunakan Hadis
Karena dianggap tidak memenuhi syarat,

Lafaz al ab, olenh ulama Sunni dan Ja‘fariah cenderung
dipahami hanya mencakup Kedua orang' tua. Namu ulama Sunni,
berdasar Hadis-hadis memperluasnya pula Kepada leluhur dai
atas orang tua. Mengenail lafaz al akKh semua ulama awal
sepakat bahwa yang dalam ayat 12 menunjuk saudara seibu ber-
dasarkan bacaan sya*z Sa‘d ibn Abi Wwaqga“sh., Sedang lafaz al
akh dalam ayat {76 menunjuk yang Kandung dan seayah, ber-
dasar riwayat dari ‘All ibn Abi” Tha~*lib.

Mengenal Kala“~lat, olen Hazairin diartikan Sebagal
punan Ke bawah berdasar susunan yang ada dalam ayat 176 itu
sendiri. Hazairin menganggap susunan ini telah cukup Jelas
(mufassar) sehingga tidak perlu Kepada Kajian lain,

Ulama mazhad menganggap lafaz ini sebagal musyklil,
Ulama Sunni mencari Kejelasannya dari arti Jsti‘ma~] dan
Hadis-hadis, Khususnya Hadis Ibn Mas‘u“d dan Hadis Ja“bir
(kasus Sa‘d). Dari sini dipahami bahwa lafaz Kala“lat menun-
JuK orang yang mati tidak meninggalkan Keturunan lakKi-laKi
dan ayah. Adapun ulama Ja‘fariah, mencari Kejelasannya darl
ayat 176 1itu sendiri, yaitu punah Ke bawah. Tetapi arti int

diperluas Kepada Ketiadaan orang tua melaluil qiyas, dengan
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‘illat hubungan langsung (ayat ii menyatakan adanya Kesamaan
Kemanfaatan antara sesebfang dengan anaknya dan dengan orang
tuanya).

Mengenai awla® dalam al Anfal ayat 75, oleh Hazairin
setelah mengaitkannya dengan aturan dalam al Nisa’, dipahami
sebagal menunjuk Kepada KelompoK Keutamaan Dberdasar Jenis
(Kualitas) hubungan darah itu sendiri, yang memungKinKan
pembedaan ahli waris berdasar KelompokK Keutamaannvya,
seperti akan diterangkan di bawah. Pemahaman 1n; sejalan
dengan pemahaman dalam mazhab Ja‘fariah, namun masih berbeda
dalam perinciannya. Selanjutnya ulama Sunni pun, mengaitkan-
nya dengan aturan dalam al Nisa’, tetapi memahaminya bebagai
menunjuk Kepada ahli waris berdasar perincian saham. Atas
dasar 1ini mereka membedakKan ahli waris Kepada zawi~ al
furu“dn, ‘ashabah dan gzawli* al arha“m,

Mengenai Hadis yang digunakan ulama Sunni, ditolak.
Hazairin Karena dianggap tidak memenuhi syarat. Hadis Ja~“bir
(Kasus Sa‘d) dan Hadis Ibn Has‘ﬁ”d dianggap terjadi sebelum
ayat 176 turun dan ditolak dengan alasan bertentangan den-
gannya. Hadis Ibn ‘Abba“s ditolak dengan alasan merupakan
Kasus Khusus dan fatwa Zayd ditolak Karena dlianggap
merupakan ijtihad pribadi beliau.

SekKiranya dibandingKkan Kepada aturan ushul fiqih dan
penilaian se’baglan ulama Sunni sendiri, maka Hadis Ja“bir

tidak Kuat nilai sanadnya. Paling tinggl hanyalah hasan.
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Hadis 1Ibn Mas*u®d telah ditolak oleh Ibn ‘Abba“s Karena
dianggap bertentarigan dengan al Nisa’ ayat 176. Mengenai
waktu KeJédian, ada bukti banhwa Kasus dalam Hadis Ja“bir
terjadi sebelum ayat 176 turun. Sebaliknya Kasus yang ditun-
Juk Hadis 1ibn Mas‘u~d, tidak dapat dibuktikan terjadi
sebelum ayat 176 diwahyukan, Lepas dari fakta ini, Kedua
Hadls di atas bukanlah wucapan Rasul yang bersifat umum,
Tetapli merupakan Kasus Khusus Kkarena merupakan Keputusan
Nabl (gadha™ .a‘J Nabl1~). Dalam ushul fiqih, Hadis yang
merupakan Kasus Khusus harus dibatasi pada Kasus yang
sejenis, Keduali ada qarinah yang memperluasnya Kepada Kasus
lain. Atas dasar ini pengabaian Hazairin terhadap Kedua
Hadis di atas ada mempunyai landasan dalam u3hul fiqin. Di
Kalangan Ja‘fariah, kedua Hadis ini cenderung ditolak dan
tidak merekKa gunakan di dalam penalaran.

Mengenai Hadis Ibn ‘Abba’™s, oleh Jumhur wulama Sunni
Sangat dihargai dan dijadikan dalil utama untuk Keberadaan
‘ashabah. Melalui penggabungan Hadis ini dengan Hadis Ja“bir
dan Hadis Ibn Mas‘u“d, jumhur ulama merasa mantap untuk
menetapkan bahwa ahli waris zawi® al furu“dn tidak berhak
mengambil lebih dari sahamnya. Sisa warisan {(seKiranya masih
ada) harus diserahkKan Kepada ‘ashabah, betapapun jauhnya. Di
Pihak lain Jalan piKiran ini pulalah yang menyebabkan arti
kala~lat dibatasi hanya pada Ketiadaan Xeturunan lakKi-laki

dan ayah. Namun begitu beberapa ulama Sunni mengangegap
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susunan awla® rajulin gakarin dalam Hadis ini xpasih mengan-
dung kerumitan yang tidak dapat diselesaikan, Pemahaman yang
ada, semuanva mengandung Kelemahan dan tidak bebas dari
Kritik, Tetapl tidak ada yang menganggapnya bersangkutan
dengan Kasus Khusus seperti yang ditempuh Hazairin; dan
memang tidak ditemukan alasan secara ushul fiqgqih untuk ber-
pendapat seperti itu. Berbeda dengan pendapat 1ini, ulama
Ja‘fariah menganggap Hadis ini mawdnhu™ Karena Tha“wus (dan
Juga Ibn ‘Abba“s) menolak rernahn meriwayatkannya,

Mengenai fatwa (pernyataan) Zayd, yang oleh ulama Sunni
diterima sebagai otoritas, Kuat dugaan adalah 1ijtihad
Pribadi beliau. Pendapat bahwa fatwa ini merupakan Hadis
mawqu~f tidaK didukung oleh bukti yang memadai. Atas dasar
ini, penolakan Hazairin mempunyal landasan dalam ushul fiqih
Karena pernyataan Sahabat hanya mengikat apabila berhubungan
dengan masalah tatabbudiv, yaitu masalah yang tidak bisa
d'inalar‘.

D1 dalam praktek, pehaduan Para Sanhabat terhadap Hadis-
hadis Kewarisan, telah menimbulkan beberapa Kesulitan,
Sehingga untuk mengatasinya mereka membuat bPerkecualian-
PerKecualian, misalnya Kasus y'ang ‘disebut dengan: al akg-
dariyyat dan al kharqa~’, Pemahaman dan praktek Sahabat inig
Yang olenh beberapa ulama AiKkritikK Karena bukan merupakan
"pemahaman lurus" terhadap Hadis (nash), .tetap diikuti dan

dipertahankan bahkan cenderung diterima Sebagai bagian dari
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Sunnah Rasul., Kenyataan ini barangkali bisa memberi petun-
JuKk, bahwa anjuran al Sya“fi‘iv¥ agar semua Sunnah diKaitkan
Kepada Hadis, tidak diikuti secara Ketat.

Beralih Kepada Kesimpulan fiqihnya, maka tidaKlah ter-
lalu berlebih-lebihan.sekiranya berKata, bahwa pendapat
Hazairin secara bulat berbeda dengan pendapat-pendapat yang‘
ada di dalam mazhab. Namun secara parsial tidaKlah seluruh
rendapat Hazairin merupakan hal baru.

Pendapat yang belum pernah dikemukaKan pada masa-masa
yYang lalu, hanyalah aturan tent.ang adanya lembaga ahli waris
Karena penggantian (mawa*ll*); pengartian kala“lat dengan
Punah Ke bawah; penyamaan Kketiga Jenis saudér‘a ({Kandung
seayah dan seibu); serta pembedaan ibu dengan saudai"a dalam
pengembalian sisa bagli. Sedang pendapat selebihnya, Keter-
hijaban KakKek dengan saudara serta penetapan ayah hanya men-
dapat sisa setelah 1bu dan duda (jJanda) mengambil saham
Zawl™ al furu“dh merekKa, adalah pendapat yang pernah ada di
masa Sahabat, tetapl setelah 1itu tidak mempunyai pengikut
Yang berarti bahkan matd. Ada Juga riwayat Dbahwa arti
kKala“lat yang dipilih Hazairin telah dikemukKaKkan oleh 1Ibn:
‘*Abba"s, Hanya pernyataan ini +tidak mempunvyai banyak
relevansi di dalam praktek, Karenak beliau tetap membedakan
saudara Kepada yang Kandung, seayah dan seibu. Adapun
penoclakan istilah ‘ashabah, adanya haK anak perempuan untuk

menghijab Kerabat garis sisi serta hakK Keturunan generasi
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Kedua untukK hanya mengambil saham orang tua mereka, adalan
pendapat yang sejalan dengan mazhabl Ja‘fariah,

Secara Keseluruhan, pendapat-pendapat atau Kesimpulan
Hazairin tersebut terasa lebih dekat Kepada mazhad Ja‘fariah
daripada Kepada .enam mazhab yang lainnya.

Di dalam mazhad Hanafiah, Malikiah, S8Syafi‘iah,
Hanabilah, Zhahirian dan Zaydiah, ahli waris hanya dibedakan
berdasar pasti tidaknya jumlah saham mereKa menjadi zawli~ al
furu~dh, ‘ashabah dan zawli* al arha*m, Aturan hijad men-
ghijab terjadi antara pribadi ahli waris terhadap pribadi
lainnya berdasar pertimbalan langsung mereka dalam
KeKerabatan. Jadl mungkKin Karena perbedaan derajat dan
mungkin Karena perbedaan Jjenis hubungan.

D1 dalam mazhabd Ja‘farlah ahli waris dibedakKan dengan
dua cara. Pertama, berdasar KelompoK Keutamaannya menjadi:
(1) anakK (Keturunan) dan orang tua; (2) KakeKk dan nenek
('leluhNur derajat dua) dan saudara atau Keturunan saudara
(Kerabat garis sisi pertama); serta (3) leluhur derajat tiga
dan Kerabat garis sisi Kedua atau Ketu.runannya. Kelompok
Yang tinggli menghijab KelompoK yang di bawahnya dan begitu
Pula derajat yang dekKat menghijab yang lebih Jjauh, Kedua,
dari segi saham dibedakan Kepada: orang-orang yang mendapat
bagian pasti (zawl™ al siha"m) dan orang-orang yang mendapat.
sisa (zawi™ al qara“bat), Sama dengan enam mazhab sebelﬁm-

nya, mazhab inipun tidak mengenal ahli waris Karena renggan-
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tian, tetapi ada perbedaannya. Dalam enam Yyang pertama,
semua orang mewaris Karena dirinya sendiri dan saham yang
dia peroleh adalah saham dirinya sendirl pula. Dalam mazhab
Ja‘fariah Keturunan dari anak dan saudara selalu mengambil
saham yang menjadi haK orang tuanya. Hanya sesual dengan
aturan hijad menghijad antar derajat tadi, Keturunan ter-
sebut baru akan berhakK mewaris Kalau ahli waris pada derajat
orang tuanya telah habis seluruhnya. Dengan demikian, dari
segl saham, mereka sama dengan ahli waris pengganti tetapi
dari segi KeberhaKan, merekKa adalah ahli waris Karena
dirinya sendiri. Perbedaan lainnya, dalam enam mazhab yang
pertama, Keturunan yang berhak mewaris hanyalah mereka yang
melalul garis laki-laki, Sedang dalam mazhad Ja‘fariah,
Keturunan tersebut diperhitungkan melalui Kedua garis laKi-
laki dan perempuan.

Beralih Kepada Hazairin, ahli waris dibedakKan dengan
qua cara. Pertama berdasar hubungan darah, dibagi menjadi
empat KelompoK Keutamaan, secara urut: (1) orang tua, anak
dan ahli waris penggantl-anak; (2) orang +tua, saudara dan
ahli waris pengganti-saudara; (3) orang tua; dan (4) ahli
waris pengganti-orang tua. Xedua, berdasar rerolehan saham
dibedakan menjadi ahli waris yang mendapat bagian pasti
(zawl™ al furu“dn), ahli waris yang mendapat sisa (bagian
terbuka, zawi* al gara“bat) dan ahli waris pengganti

(mawa~11%), Kehadiran ahli waris pengganti, praktis

L5
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ményebabkan penghijaban hanya akan terjadi antar Kelompok
Keutamaan. Dengan Kata lain penghijaban antar derajat
seperti diKenal dalam semua mazhab fiqih menJédl tidak
relevan lagi.!

Selanjutnya, seKiranya dibandlnékan dengan pembaharuan
hukﬁm (figih) diberbagai negara berpenduduk mayoritas mus-
lim, akKan terlihat bahwa penalaran Hazajirin adalah yang
raling <sistematls dan menyeluruh. Pertimbangan-pertimbangan
vyang dikemukKaKan untuk menetapkKkan adanya hakK Keturunan
perempuan menghijab Kerabat garis sisi dalam undang-undang
Tunisla; penetapan adanya wasiat wajidb dalam undang-undang
Mesir dan blbeberapa negara lainnya; penerimaan Konsep ahl al
gara~“bat mazhadb Ja‘fariah dalam undang-undéng Irak; pen-
gubahan aturan hijab menghijab dalam aturan Kewarisan
PaKls}tan: bahwa seorang ahli waris hanya menghijad anaknya
sendiri, dan KkKarena 1itu Keturunan dari ahli waris lain (yang
telah meninggal terlebih dahulu) berhak mengambil saham
orang tuanya tersebut (Inheritance by right - mewaris
melalui hak); pPada poKoKnya hanyalah untuk memenuhi
Kebutuhan mendesak dan cenderung bertumpu pada pertimbangan
Kemaslahatan (al masha~lih al mursalat) semata. Tidék
diKemuKakan penalaran baru yang dapat dianggap mengubah

Kerangka Kewarisan fiqgqih secara lebih menyeluruh.

i. Perbedaan saham antara ahli waris d4i dalam kasus-Kasus,
lithat 41 atas nlm. 407. o
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Selanjutnya terhadap arah Yang dikemuKkaKan Hazairin
yYaitu upaya memahami dan manafsirkan al Qur‘an dengan »an-
tuan ilmu-ilmu Kontemporer, ingin diKomentari sebagal
berikut.

Para ulama cenderung berpendapat bahwa dalam rerjalanan
sejarah iInteleKtual Kaum muslimin, "ilmu Keislaman" vyang
Paling akhir berinteraksi dengan "ilmu" yang berasal dari
"peradaban" di luar Islam adalah ilmu fiqih.2 Adapun di-
siplin yang lainnya seperti ilmu Kalam dan fillsafat, umum
diakui telah berinteraksi bahKan disusupi oleh filsafat dan
logika Yunani sejak masa dini.3

Dengan demikian, fiqih atau barangkali lebih tepat
mazhab-mazhab fiqih pada masa awal terbentuknya adalah
murni Islami, Kemurnian ini sangat boleh Jjadi terjadi Karena
adanya dua fa_lktor. Pert‘ama sebagali 1ilmu yang berKaitan

langsung dengan kehidupan praktis, maka contoh dan teladan

2. Ada bPéndapat bahwa Fiqih Islam dipengaruhi oleh hukum
Romawi, dengan alasan hukum tersebut sangat berpengaruh pada
masa awal perkembangan figih, dan Pusat pengembangannya pun
dekat seKall dengan wilayan Islam, yaitu Kawasan Libanon dan
Palestina. Ada Juga Yang mengatakan Fiqih 1Islam dipengaruhi
oleh huKum dan tradisi Yahuati. Menurut banyak Pengamat,
semua tuduhan ini lemah dan tidak didukung oleh bukti yang
memadai. Tentang bantahan ini lithat Muhammad Hami~dullah
(ed), Hal 11 al Q@a*nu~*n al Ru“mi* Ta’sir +‘ala~ ail Filgh al
Isla®mi~, Da"r al Buhu~s al ‘Ilmiyyat, Beirut, cet. I, 1973,
BuKu ini memuat tulisan daari C.A. Nallino, @G. H. Bousquet,

Muhammad Hamidullah, Muhammad Ma‘ru~f al Dawa“libi~ dan 8S.v,
Fitz Gerala.

3. Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Muslim, Bulan
Bintang, JaKarta, cet 1J, 1985, hlm. 23 ast,
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dari Nabi serta ijtihad para Sahabat, cukup banyak ditemukan
dan dirasa memadai untuk menyelesaikan semua masalah dan
persoalan yang muncul di tengah umét. betapapun Kepesatan
rerkembangannya. Kedua, tidakK ada ilmu hukKum lain yang cukup
berpengarun fang diiemui masyarakat muslim Ketika mereka
melakukKan perluasan wilayah dan pengembaraan inteleKtual,

Metode dan cara DberpikKir sistematis untuk fiqih, ter-
susun dan menjadi populér melalui Kitab al] Risa“lat, Karya
Ima®m al Sya“~fi‘i~, Beliaulah yang memperkenalkan dasar-
dasar dari Dberbagail teori dan menyusun berbagai }<ategor1
penafsiran nash dalam upaya menghasilkan huKum, yang
Kemudian dikenal dengan nama ushul fiqih, Dengan demikKian,
fiqih telah Dberkembang luas Ketika wushul figih disusun.
Memang di dalam perKembangannya ushul figih tersebut tidak-
lan menciptakan sebuah sistem baru yang berbeda, ‘te_tapl
hanyalah sekKedar memilih dan menguKuhkKan rendapat-pendapat
y"ang berkKembang Kala itu, yang telah ada sejaK masa Sahabat‘..
Aturan-aturan yang ada yang tidaKk sesuai dengan Kaidah ushul
fiqih tersebut, cenderung untuk tetap diterima sebagal
perkKecualian. Dari segi ini Kelahiran ushul fiqih +tidaklan
membawa sesuatu yang "revolusioner",

Pengaruh ushul fiqih Imam al Sya“fi‘i" J;ni demiKian
Kuat, sehingga tokoh atau mazhabd lain sesudahnya hanyalah

sekedar menambahkan beberapa bagian guna‘ melengkapli dan

menyesuaikannya dengan mazhad mereka.
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Menurut sebagian pengamat, logika Yunani (Aristoteles)
baru diterima Ke dalam ushul figih dan fiqih, adalah pada
abad Ke lima hijri (sebelas masehi) terutama Karena pengaruh
Ima®*m al Ghazali®, Namun pengarun ini segera meleKat dan
Kelihatannya tidak pernah lagi dilepaskan4 Harus diakui ada
beberapa tokoh seperti Ibn Taymiyyat (652/1254) dan al
Sya;’tnlbl" (790/1387) vyang melihat pengaruh negatif danri
penerimaan tersebut dan lantas berupaya memberikan pemur-
nian, Tetapi'upayé ini tidak dapat menyaingi pengaruh al
Ghaza"l1i~* yang tel‘ah terténam lebinh awal.’
Dengan diterimanya logika Yunani (deduktif) 1ini, maka
Kedudukan ushul 'ﬂqih Imam al Sya~fi‘i” menjadi semakin man-

tap. Para ulama tidak lagi mengarahkan perhatian Kepada

4, Menurut al HNasysya*r, al G@Ghaza®li” (505/1111) ° menyusun
Xita"b Mi‘ya*r al *‘Ilm yang Dberisi logika Yunani sebagai
mukKaddimah dari bukKu al Mustashfa® (ushul figih)-nya dan
secara tegas menjadikan penguasaan 1logika tersebut sebagai
salah satu syarat untuk berijtihad, Lihat Dbuku beliau,
Mana~nijy al Bahs ‘inda MufaKKiri® al Isla~m, Da“r al
Ma‘*a*rif, Kairo, 1978, cet IV, hlm. 73 dan 179.

Beberapa tahun sebelum al Ghaza®li~, Ibn Hazm (466/1063)
menyusun sebuah buku logika dalam bahasa Aradb populer dan
dengan contoh-conton dari £fiqih, guna memasyarakatkannya.
Dalam Dbuku ini beliau secara tegas membantah pendapat-
rendapat yang Dberkembang waktu itu, yang menganggap logika
Yunani sebagai ilmu yang tidak bermanfaat bahkan dapat
merusak Islam. Lebih lanjut lihat buku tersebut: Al Tagri~b
11 Hadd al Mantiq wa al Madkhal ilayh bl al Alfa~zh al
‘A"mlyyat wa al Amsllat al Fiqhiyyat, dengan Tahqi~q Ihsa™n
‘Abba®s, Maktabai al Haya"~t, Beirut, hlm. 6 dst. Lihat juga,
al Hajawi®, al FilKkr al Sa*mi® fi1* Ta“ri~kh al Figh al
Isla‘*mi”, dengan syarah ‘*Abd al ‘Azi*z al Q@a*ri~, al
MaKtabatr al ‘Ilmiyyat, Madinah, 1977, Jilid 1, hilm. 447;
Jilia 2, him. {1, 49 dan G5O, :
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Kategori dan teori yang dasar-dasarnya disusun Imam al
Sya~f1‘1~ itu; tetapi cenderung hanya menerapKan Kaidah-
Kaidah tersebut Ke dalam kebutuh}an pPraktis dengan perke-
cualian-perKecualian yang ada.’ Xeadaan ini tidak terusik
dan terus lestari sampai Ke "zaman Kebangklktan“ sekarang,
Setelah adanya Kemajuan ilmu dan teKnologi, Keadaan
menjadi Dberbeda total. Disiplin fiqih bérsama—sama dengan
ushul fiqih sebagai metode penalarannya, bersinﬁgungan dan
mendapat tantangan dari ilmu hukum "perédaban asing".
ﬁegitupula. "peradaban asing" tersebut membawakan perubahan
dan persoalan baru yang sebelumnya tidak dlkena] fiqih;
sehingga mau tidak mau figih harus mampu memberikan jawaban,
agar tidak dianggap Ketinggalan zaman. XKeadaan ini menyebab-
Kan teori-teori dan Kategori dalam ushul fiqih yang disusun
lebih seribu tahun yang lalu itu, mulai diusik dan diper-
tanyakan Keberadaannya. Salah seorang dari mereka adalan
Hazairin.® |
Menurut Hazairin, penanganan dengan cara-cara lama
(ushul {iqih), terhadap persoalan-persoalan yang muncul dan

5. Contoh tentang hal tersebut dapat dilihat m.l.éalnya dalam:
al Zunja*ni®, Takhri*j al Furu*>* ‘ala® al ushu~l, dengan

tahqi®q Muhammad Adi*“b Sha”lih, Ja*mi‘at Dimasyq, DamasKus,
1962, '

6. Diantara ulama di luar Indonesia Yang mempersoalkan hal
ini adalah: al Qardlawy, dengan bukunya op., c¢it,; Hasan al
Tura®bi¥, dengan buKunvya, Tajdi*d Ushu~] al Figh al
Isla”mi~, Da‘r al Jayl, Beirut, cet. I, 1980.
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dihadapi umat seKarang ini (misalnya secara  parsial dan
dalam latar adat masyaraKat Arabd), sudah tidaK memadai, bah-
Kan mungkin tidak dapat menyelesaikan persoalan, Atas dasar
itu beliau mengajukan alternatif yaitu: sedbuah pemahaman
yang sistematis, yang padu dan menyeluruh terhadap ayat-ayat
dan Hadis-hadis (dalil nash) seraya memanfaatkan hasil
Kajian ilmu Kontemporer;‘ dengan tujuan aKhirnya menciptakan
sebuah sistem yang lebih universal, bahkan £inal,

Dilihat dari Kerangka 1ini, maka upaya Hazairin
merupakan pembaharuan yang pada saatnya nanti aKan sangat
mempengaruhi perKembangan fiqih. Apa yang beliau lakukan
terhadap fiqgih Kewarisan sebagai "Kasus" dan antropologi
sebagal "KerangKa acu" bantunya, akan dapat diterapkan pada
berbagail "Kasus" lain, misalnya hukum +perikatan, asuransi
dan perdagangan internasional dengan 1ilmu eKonomi sebagal
"Keranéka acu" bantunya; hukum pidana--termasuk aturan
(.Kecelakaan) lalu lintas dengan Kriminologi dan psikologi
sebagal "Kerangka acu" bantunya dan seterusnya.

Menurut penulis, tawaran dan arah yang diajuKan
Hazairin ini layak dipertimbangkan dan diduga akan mendapat-
Kan tempat, seKiranya dipahami sebagai Kegiatan guna
meneruskan pilihan al haml! ayat-ayat al Gul;"an {makna yang
dinarapkan betul-betul sejalan dengan Keinginan Allah Swt.).
Karena itu posisi ilmu-ilmu tersebut harus tetap sebagai

alat bantu yang "sudb ordinasi* Kepada Kaidah bahasa Arabd (al
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wadhn*) dén alat "verifikasi" lain, semisal Kemaslahatan yang
memang menjadi tujuan al Qur‘an dan ‘illat-*illat yang
secara tersurat dan tersirat bisa ditemukan di dalam al
Qur’an. Di pihaK lain, berhubung ilmu Kontemporer tersebut
run adalah proses yang terus berkembang, maka produk ijtihad
yang menggunakan ilmu tersebut sebagal "Kerangka acu" ban-
tunya, tentu harus terus diperbahaxfﬁi dan disempurnakan.
Atas dasar ini pengakuan Hazairin bahwa Kebenaran mutlak di
dalam tafsir (termasuk figih) hanyalah satu dan Kebenaran
itu akan muncul pada saat sudah tidak dapat dipertanyakan
dan direvisi lagi, harus dibaca dengan hati-hati. Sebab di
dalam perspektif sejarah, penafsiran yang dianggap benar dan
memenuhi syarat pada masa yang lalu, telah diKoreksi rada
hari ini, Karena itu sangat bolen jadi penafsiran yang
dianggap memenuhi syarat pada hari ini, akan diKoreksi dan
direvisi pula pada masa-masa yahg aKan datang.

Selanjutnya, Kedudukan ilmu-ilmu Kontemporer sebagali
alat bantu penafsiran tersebut, harus dipahami secara
sungguh-sungguh, agar Kesulitan yang dialami akKibat menerima
logika Yunani tidak akan terulang lagi. Jangan sampai Kaidah
tafsir atau wushul figqih yang dihasilkan oleh teori-teori
pengetahuan atau aplikasinya di dalam masyarakat, akan
dianegap "absolut" atau Kebal terhadap Koreksi. Keadaan akan
menjadi lebih parah apabila ada Keinginan untuk memberikan

semacam "pemaKsaan" ilmiah. Contoh untuk hal ini adalahn
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Kesimpulan Hazairin tentang tradisi masyaraxat.. Arad yang
telah disinggung di atas tadi, Contoh lainnya, nama
Kewarlsan patrilineal yang bdeliau DberiKan Kepada fiqih
Sunni. Nama 1ini masih bisa dipertanyakan, Karena tidak
sesuai dengan Kriteria patrilineal yang beliau buat sendiri.
Menurut penulis, Kewarisan fiqih Sunni masih berada dalam
Kerangka Dbilateral Karena Jjuga menganut prinsip pemberian
warisan Kepada anak laki-laki dén rerempuan serta ayah dan
ibu. Perbedaan Hazairin dengan figih Sunni harus dicari pada
prinsip seleKsi yang ditambahKan Kepada bilateral itu.

Hazairin sendiri masih menambahkKan prinsip seleksi, dengan

menamaKan hasil temuannya sebagail bllateral sul generis,
Jadil bukKan bilateral mutlak.

Dalam hubungan dengan Kondisi dan Kebutuhan masyarakat
muslim Indonesia, Hazairin di awal tulisannya telah tegas-
tegas menyatakan, bahwa upaya penalaran yang beliau lakukKan
ini merupakan sebuah Ijtihad yang muncul Karena memper-
hatikan dan mengamati Keadaan masyarakat muslim di Indonesia
dan setelah mendalami disiplin 1ilmu antropologi. Dilihat
dari titik pandang ini, pendapat‘bahwa fiqih mazhad dipen-
garuhli oleh adat masyarakat Arab yang sebenarnya ingin
dltingcalkan al Qub‘an. dapat Juga dikenakan Kepada beliau;
banwa penalaran atau jjtihadnya ini dipengaruhi oleh Kondisi
masyarakat muslim di Indonesia pada abad Ke empat belas

Hijrl;, dan Jjuga oleh ilmu antropologi pada awal abad Ke dua
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puluh Masehi, Dengan begitu hasil ijtihad ini Dbelum tentu
sejalan dengan penafsiran orang-orang yang akan datang pada
masa blbelakKangan. Pada giliran selanjutnya, Keadaan ini inem-
perteguh pernyataan sebelumnya bahwa harapan beliau agar
tercipta suatu tafsir yang final, semakin tidaK sesuai den-
gan realita,

Namun begitu arah yang dilbuxa Hazairin ini layak diper-
timbangkan dan disimak dengan penuh perhatian, Karena
seperti beliau sebutkan, dorongan utama melakukKannya adalah
Keinginan memperbaiki "wajah" huKum yang ada ditengah
masarakat mus;lm Indonesia, -agar semakKsimal mungkin dis-
esuaikan dengan tuntunan al Qur‘an (Islam). Dengan Kata
lain, agar masyarakat muslim itu dapat melaksanakan
Kelnginan-Keinginan al Qur‘an tanpa perlu mengikuti adat is-
tiadat masyarakat Arad yang tidak sesuai dengan budaya dan
nilai yang ada di Indonesia di satu pihak, dan di pihak lain
tanpa perlu membuang budaya dan nilai yang tidak bertentan-
gan dengan al Qur‘an, Dari titiK pandang ini, Kelahiran
"m'azhab fiqih Indonesia" adalah sesuatu yang wajar dan

merupakan bagian dari proses seJaran,7

7. SejJarah memperlihatkan bahwa ulama Indonesia telah
menyeleksi (melalui talfi~q, takhyi*r, tarji*a bahkan
ijtihad) pendapat-pendapat yang ada dan memilih yang dirasa
raling sesuail dengan Kebutuhan dan Kondisi masyarakat muslim
Indonesia, Fatwa-fatwa ulama Indonesia Dbaik dari "Kubu"
tajdi*d ataupun dari "Kubu" tamazhub pada hemat penulis,
mencerminkan upaya tersedut. Dalam *"Kubu®" tajdi“d, seleksi
tidak terikat dengan mazhab, sedang yang dilakukan dalam
"Kubu" tamazhub terbatas hanya pada mazhab tertentu. Namun
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Perbedaan pendapat yang akan muncul dari Kegiatan ini
dengan mazhab atau penerapan Syaritat Islam dai Kawasan léin
di ‘bumi Tuhan ini, tidak akan leblh Jaunh dari perbedaan yang
ada antara mazhab-mazhab fiqih yang sekarang berkembang.
Namun pergeseran orientasi akan terjadi. Kalau ‘sekaranc ini
mazhab mengacu Kepada tokoh, maka dengan mengikuti arah yang
diajukan Hazairin, mazhad akan mengacu Kepada Kawasan.
Tetapi inipun bukanlah sesuatu yang baru, Karena dahulu pun,
sebelum Kelahiran mazhab-mazhab "toKoh", telah diKenal is-
tilan mazhab penduduk Irak dan mazhab penduduk Hijaz. BahKan
setelah dikenal mazhabd "tokoh" pun masih berKembang istilah:
pendapat dari ulama-ulama dibelakang Dua Sungal (Sungail
thun dan Sungai Amudarya), pendapat ulama Maghribi dan pen-
dapat ulama Yaman dan seterusnya.

Apablla diperhatikan Keadaan figqih di negara-negara
berpenduduk mayoritas muslim, terlihat pula Recenderungén
untuk menciptakan fiqih (mazhab) Kawasan melalui lembaga
resmi; dalam hal ini rerundang-undangan negara, Sebagal con~
toh dapat diKemuKakan: Kitad Undang Undang HuKum Perdata

rerlu disebut ada Jjuga Kecenderungan untuk memilih antara
rendapat "yang paling banyak mengandung maslahat" dengan
Pendapat "yang paling Kuat atau sesuai dengan dalil". Lihat
misalnya, Pustaka Panjimas (ed), Kumpulan Fatwa Majells
Ulama Indonesia, Pustaka Panjimas, Jakarta, cet. I, 1984;
Abu Hamdan (ed), Ahka“m al Fugaha~’: Kumpulan Maslan-masalah
Dinyan dalam Mu’‘tamar N.U,, Toha ‘Putera, Semarang; Majelis
Tarjih Muhammadiyah, Himpunan Putusan TarJjih Muhammadiyah,
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, YogyaKarta, cet. III.
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Mesir (1948), IrakK (1953); Undang Undang Hudu“d (tindak
Pidana Kejahatan) Kuwait (1964), Libya (1973); HukKum
KeKeluargaan PakKistan (1961); Undang Undang Perkawinan In-
donesia (1974) dan Peraturan PerwakKafan Tanah Milik In-
donesia (1978).
Sampai di sini berakhirlah uraian tentang Kesimpulan
dan saran dén dengan demikKian sélesallah Kajian ini.
AKhir Kata Kepada Allah penulis memohon hidayah, agar

tetap diberi petunjuk Ke Jalan yang Lurus, Jalan yang Dia

ridhai, Amin,
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